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ABSTRAK
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Kata Kunci : Metode Proyek, Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu kecerdasan yang ada dalam diri anak
yang harus ditingkatkan sehingga anak dapat bekembang dengan optimal.
Permasalahan yang terjadi di Paud Teungku Chik Lamkuta ditemukan hal-hal yang
berkaitan ~dengan kecerdasan interpersonal anak belum optimal, seperti anak
berkerjasama, menjalin komunikasi dan mengorganisasi teman serta metode yang
digunakan guru kurang bervariasi sehingga kecerdasan interpersonal anak belum
meningkat. Tujuan penelitian untuk mengetahui aktivitas guru dan peningkatan
kecerdasan interpersonal anak dengan menerapkan metode proyek pada anak
kelompok B di PAUD Teungku Chik Lamkuta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah
14 orang anak. Metode penelitian yang digunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dan teknik pengumpulan data berupa lembar observasi dan dokumentasi. Hasil
observasi aktivitas guru siklus | mendapatkan nilai rata-rata 2,77 dengan kategori Baik
dan siklus Il mendapatkan nilai rata-rata maksimal 4 dengan kategori BSB. Hasil
observasi siklus | peningkatan kecerdasan anak mencapai 64%, dan siklus |l
didapatkan hasil peningkatan kecerdasan interpersonal anak mencapai 91% dengan
kategori BSB. Peningkatan kecerdasan interpersonal anak tidak terlepas dari aktivitas
guru dalam pembelajaran yang menyediakan berbagai kegiatan proyek yang bervariasi,
guru mengajak dan memotivasi anak untuk berkerjasama, menjalin kontak dan
mengorganisasi teman. Dengan demikian hasil observasi menunjukkan dengan
penerapan metode proyek dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diperuntukkan bagi anak-
anak sebelum memasuki pendidikan pada jenjang sekolah dasar. Masitoh
mengungkapkan bahwa, pendidikan anak usia dini adalah upaya untuk menstimulasi,
membimbing, mengasuh, dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak.! Pendidikan anak usia dini
sangat penting bagi anak, sebagai bekal persiapan pada jenjang pendidikan
berikutnya. Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas N0.20/2003
ayat 1 adalah 0-6 tahun. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini merupakan
jenjang pendidikan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun sebagai upaya pembinaan dan pemberian rangsangan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan anak agar anak memiliki kesiapan untuk pendidikan
selanjutnya.

Pendidikan anak usia dini juga merupakan bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar bagi pertumbuhan dan
perkembangan fisik, intelektual serta kecerdasan anak. TK/RA dapat dijadikan wadah
untuk peletakan dasar dari konsep diri pada anak baik secara sosial emosional,

intelektual, sikap dan lain-lainnya untuk mencapai kecerdasan interpersonal secara

!Masitoh, dkk., Strategi Pembelajaran di TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h.19.



optimal. Lembaga ini hendaklah menjadi dasar bagi para pendidik anak usia dini
dalam mengembangkan metode dan media pada kurikulum pengajaran di TK/RA,
juga dalam mengembangkan berbagai kecerdaan khususnya kecerdasan interpersonal
anak. Salah satu metode dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal adalah dengan
menerapkan metode proyek.

Metode proyek itu sendiri menurut Diah Harianti adalah metode yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk menggunakan lingkungan dan alam
sekitar serta kegiatan sehari-hari sebagai bahan pembahasan melalui serangkaian
kegiatan.? Begitu pula dengan pendapat Isjoni mengungkapkan bahwa dengan metode
proyek dapat menggerakkan anak untuk berkerjasama sepenuh hati.® Williams juga
menyatakan anak dengan kecerdasan interpersonal yang kuat lebih suka bekerjasama
daripada bekerja sendirian dan menunjukan keterampilan empati dan komunikasi
yang baik diruang kelas, permainan kelompok dan proyek team dapat mendorong
timbulnya kecerdasan interpersonal.*

Metode proyek yang dimaksud disini adalah suatu cara yang digunakan guru
dalam pembelajaran dengan memberikan tugas kerja kelompok melalui media yang
disesuaikan dengan tema dan sub tema pada hari penelitian yang terdiri dari
serangkaian kegiatan dan dilakukan secara bertahap-tahap untuk meningkatkan

kecerdasan intepersonal anak dengan mengacu pada indikator anak mampu untuk

2Diah Harianti, Program Kegiatan Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Akademik
Program Kegiatan Belajar Taman Kanak-Kanak, 1994), h. 148.

3Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 92.

“Williams E, Evelyn, Mengajar dengan Empati, (Terjemahan Fuad Ferdinan), (Bandung:
Penerbit Nuansa, 2005), h. 162.



berkerjasama, anak mampu menjalin komunikasi serta anak mampu mengorganisasi
diri sendiri dan temannya.

Gardner menyatakan bahwa kecerdasan merupakan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah, menciptakan produk yang berharga dalam satu atau beberapa
lingkungan budaya masyarakat. Menurut Gardner manusia tidak hanya memiliki satu
kecerdasan melainkan ada sembilan kecerdasan yaitu kecerdasan linguistik,
kecerdasan matematis logis, kecerdasan ruang, kecerdasan Kinestetik, kecerdasan
musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis,
dan kecerdasan exsistensial.>

Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu diantara sembilan kecerdasan
pada anak yang harus di kembangkan dan ditingkatkan. Menurut Tadkiroatun
Musfiroh kecerdasan interpersonal itu sendiri adalah kemampuan untuk memahami
dan membuat perbedaan-perbedaan pada suasana hati, maksud, motivasi, dan
perasaan terhadap orang lain.® Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan
untuk memahami dan bekerjasama dengan orang lain serta adanya sikap berempati
kepada teman, menjalin komunikasisampai kemampuan untuk memanipulasi
sebagian orang untuk dapat mencapai suatu tujuan bersama.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama tiga hari di

PAUD Teungku Chik Lamkuta di kelompok B, ditemukan hal-hal berkaitan dengan

STadkiroatun Musfiroh, Bermain Sambil Belajar dan Mengasah Kecerdasan Majemuk,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat
Pembinaan Pendidikan Kependidikan dan Perguruan Tinggi, 2005), h. 49-55.

®Dyan Widya Prabaningrum, Kecerdasan Multiple di dalam Kelas, (Jakarta Barat: Indeks,
2013), h.7.



kecerdasan interpersonal anak yang belum optimal, salah satunya yang dapat dilihat
dari kurangnya anak bersosial dengan temannya dengan sikap kurang berempati,
emosi meluap-luap, pemalu, kurang berbaur dengan teman, tidak suka berbagi,
kurang suka berkerjasama, kurang suka menjalin komunikasi dan tidak menghargai
temannya saat bermain. Saat kegiatan awal, anak diajak oleh guru untuk
menunjukkan gambar kendaraan secara bergiliran satu persatu, ada sebagian anak
yang mau bersabar untuk menunggu gilirannya, ada juga beberapa anak yang tidak
bersabar. Ketika jam istirahat, anak yang cenderung pemalu tidak berbaur dengan
temannya saat bermain. Kemudian pada saat kegiatan inti anak melakukan kegiatan
menggunting, menempel dan mewarnai, ada anak yang mau berkerjasama dalam
kegiatan tersebut dan ada juga sebagian anak yang berebutan media yang telah
disediakan guru. Ketika peneliti mewawancarai guru kelas, ada juga anak yang tidak
mau bertukar tempat duduk, anak hanya mau duduk disamping temannya. Selain itu
metode yang digunakan dalam pembelajaran tidak bervariasi sehingga pembelajaran
menjadi kurang aktif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ade Dwi Utami yang
berjudul "Peningkatan Kecerdasan Intrapersonal dan Kecerdasan Interpersonal
Melalui Pembelajaran Project Approach " dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pembelajaran Project Approach
terhadap

Kecerdasan Intrapersonal dan Kecerdasan Interpersonal. Peningkatan

kecerdasan intrapersonal dapat dilihat dari semakin matangnya anak dalam mengenal



emosi diri dan teman-teman di kelas, memahami alasan mengalami perasaan tertentu,
kemudian anak juga lebih menguasai perasaanya serta tidak menyalurkan secara
berlebihan. Sedangkan kecerdasan interpersonal dapat dilihat dari anak yang terlihat
ramah, bisa diajak kerja sama dan saling berbagi, lebih menghargai pendapat
kelompok dan tidak melaksanakan pendapat sendiri serta mulai menyadari kesalahan
dan meminta maaf jika melakukan kesalahan.”

Penelitian lain juga mengemukakan tentang kecerdasan interpersonal anak,
yang diteliti oleh Muhammad Yusri Bachtiar, dengan judul " Pengaruh Bermain
Peran terhadap Kecerdasan Interpersonal pada Anak Kelas A di TK Buah Hati Kota
Makassar”, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nilai kecerdasan
interpersonal anak sebelum dan setelah di berikan perlakuan bermain peran. Nilai
kecerdasan interpersonal anak sebelum di berikan perlakuan memiliki rata-rata
sebesar 22,6 dan setelah diberi perlakuan mendapat rata rata sebesar 38,06.°

Perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian ini terletak pada
indikator yang dikemukakan, yaitu memahami orang lain dan bermain bersama-sama
serta berinteraksi, sedangkan pada penelitian ini memfokuskan pada indikator anak
berkerja sama, anak menjalin komunikasi dan anak mampu mengorganisasi

temannya.

’Ade Dwi Utami, Peningkatan Kecerdaan Intrapersonal dan Kecerdasan Interpersonal
Melalui Pembelajaran Project Approach,Vol. 7, No. 2, Desember 2012. Diakses pada tanggal 11
Maret 2018 dari situs: http://www.journal.unj.ac.id/unj/index.php/jiv/article/view/366&hl=id-ID.

8Muhammad Yusri Bachtiar, Pengaruh Bermain Peran Terhadap Kecerdasan Interpersonal
Ada Anak Kelas A di TK Buah Hati Kota Makassar , Vol 3 No. 2 September 2017. Diakses pada
tanggal 11 Maret 2018 dari situs: http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/awlady.



Berdasarkan latar belakang dan penelitian yang telah dijabarkan diatas,
penulis juga melakukan penelitian tentang metode proyek dan kecerdasan
interpersonal akan tetapi dengan objek penelitian, tempat, media, dan lingkungan
sosial yang berbeda yaitu dengan objek anak kelompok B dan tempat dilaksanakan di
PAUD Teungku Chik Lamkuta Aceh Besar dengan judul "Penerapan Metode Proyek
untuk Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak Kelompok B di PAUD Teungku

Chik Lamkuta Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana aktivitas guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal anak
dengan menerapkan metode proyek pada anak kelompok B di PAUD
Teungku Chik Lamkuta Aceh Besar?

2. Bagaimana peningkatan kecerdasan interpersonal anak dengan menerapkan
metode proyek pada anak kelompok B di PAUD Teungku Chik Lamkuta
Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam meningkatkan kecerdasan

interpersonal anak dengan menerapkan metode proyek pada anak kelompok B

di PAUD Teugku Chik Lamkuta Aceh Besar.



2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kecerdasan interpersonal anak
dengan menerapkan metode proyek kelompok B di PAUD Teungku Chik

Lamkuta Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini secara umum adalah dapat
membantu dalam meningkatkan kecerdasan anak dengan metode proyek. Adapun
manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Sesuai dengan kajian penelitian yaitu di bidang pendidikan keguruan
diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan dijadikan referensi bagi peneliti-
peneliti dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut dan terbaru mengenai cara
menerapkan metode proyek dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal anak serta
memperluas wawasan bagi peneliti maupun pembaca.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
1) Menambah  wawasan guru dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal pada anak.
2) Menambah kreativitas dan inovasi bagi guru dalam membuat dan
menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat

mengembangkan kecerdasan interpersonal anak.



b. Bagi Sekolah
1) Hasil penelitian ini akan memberikan masukan yang baik bagi sekolah
dalam rangka perbaikan kegiatan pembelajaran.
2) Mampu memberikan inovasi baru dalam meningkatkan kecerdasan

interpersonal anak melalui metode proyek.

E. Definisi Operasional

Adapun batasan judul istilah yaitu:

1. Metode Proyek

Metode proyek adalah metode yang memberikan kesempatan kepada anak
untuk melakukan aktivitas belajar secara bertahap, kreatif, dan inovatif dimana dari
tahapan awal sampai tahapan akhir merupakan satu kesatuan rangkaian kegiatan
belajar.®

Metode proyek merupakan cara pemberian kesempatan belajar kepada anak
dengan pemberian pengalaman secara langsung dan dengan kegiatan belajar
menggunakan alam sekitar dan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara
berkelompok dan bertahap baik yang dilakukan didalam sekolah maupun di
lingkungan sekolah. Dalam penelitian ini anak akan membuat berbagai proyek

dengan menggunakan alat dan bahan yang disesuaikan dengan tema pembelajaran.

°Indra Djati Sidi, Pedoman Pembelajaran di TK, (Jakarta: Direktorat Jenderal Managemen
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2006), h. 32.



2. Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan menciptakan, membangun dan
mempertahankan suatu hubungan antar pribadi (sosial) yang sehat dan saling
menguntungkan.'® Williams mengungkapkan bahwa kecerdasan Interpersonal juga
merupakan kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan baik dengan orang
lain.'* Kecerdasan interpersonal adalah kecerdasan seseorang dalam menjalin
hubungan atau relasi dengan orang lain.*? Kecerdasan interpersonal yang ingin dilihat
dalam penelitian ini adalah anak mampu berbaur atau bergabung dengan temannya,
anak menjadi lebih berani mencari teman, anak mau menjalin komunikasi dengan
teman, anak sabar dalam bermain, anak mampu untuk berkerjasama dan anak mampu
untuk mengorganisasi diri sendiri dan temannya.
3. Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat, yang memiliki rentang usia yang sangat
berharga dibandingkan dengan usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya
sangat luar biasa.® Anak usia dini yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

anak usia 5-6 tahun yang berada dalam kelompok B.

03afaria, Interpersonal Intellegense, (Sleman: Amar Book, 2005), h. 23-24.

1williams E, Evelyn, Mengajar dengan Empati..., h. 162.

12Meaty H. Idris, Meningkatkan Kecerdasan Anak Melalui Dongeng, (Jakarta Timur:Luxima
Metro Media, 2014), h. 76.

13 Mulyasa, Menejemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 16.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Metode Proyek

1. Pengertian Metode Proyek

Metode pembelajaran dirancang dalam kegiatan bermain yang bermakna dan
menyenangkan bagi anak. Menurut Wina Sanjaya metode adalah cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.! Hardini dan Dewi juga
mengungkapkan metode merupakan cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.? Dari pengertian-
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode proyek merupakan cara yang
digunakan seseorang untuk mencapai tujuan kegiatan pembelajaran yang telah
ditentukan.

Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah metode
proyek. Kemudian terdapat beberapa definisi tentang proyek, Katz dan Chard
menyatakan, proyek adalah studi yang luas tentang topik-topik yang biasanya
dilakukan oleh sekelompok anak baik dalam kelompok kecil maupun kelompok
besar, dan anak secara perorangan. Definisi lain yang dikemukakan Katz dan Chard

proyek adalah penyelidikan mendalam tentang sebuah topik yang dilakukan oleh

1Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Bandung:
Kencana, 2011), h. 147.

2Hardini Isriani dan Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran Terpadu, (Yogyakarta: Familia,
2012), h. 13.

10
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anak dan pelaksanaannya disesuaikan dengan waktu, perhatian, dan kemampuan.?
Kemudian Al-Tabany menegaskan bahwa pembelajaran proyek merupakan suatu
pendekatan pendidikan yang efektif yang berfokus pada kreativitas berpikir,
pemecahan masalah, dan interaksi antara anak dengan teman sebaya mereka untuk
menciptakan dan menggunakan pengetahuan baru.* Hardini dan Dewi menyatakan
bahwa pembelajaran proyek merupakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan pada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan
kerja proyek.>

Metode proyek berasal dari gagasan John Dewey tentang konsep “learning by
doing” yaitu proses perolehan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan-tindakan
tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama proses penguasaan anak tentang
bagaimana melakukan suatu pekerjaan yang tediri atas serangkaian tingkah laku
untuk mencapai tujuan, misalnya melipat kertas, membentuk bangunan, menganyam
dan lain sebagainya.®

Metode proyek merupakan suatu tugas yang terdiri atas rangkaian kegiatan
yang diberikan oleh pendidik kepada anak, baik secara individu maupun secara
berkelompok dengan menggunakan objek alam sekitar maupun kegiatan sehari-hari

yang melibatkan kerja proyek. Objek yang digunakan anak dalam membuat proyek di

30cih Setiasih, Pendekatan Proyek Untuk Anak Usia Dini, DP. Jilid 12, Bil 2/2012, h. 79.

“Trianto lonu BadarAl-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan
Kontekstual, (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2014), h. 43.

Hardini Isriani dan Dewi Puspitasari, Strategi..., h. 127.

®Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004),
h. 137.
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kegiatan pembelajaran disesuai dengan tema pembelajaran, menggunakan objek
petani, kemudian anak membuat proyek topi petani. Karakteristik metode proyek
adalah dilakukan melalui kegiatan pengalaman langsung yang dilakukan anak, belajar

melalui berkerjasama dan bermain spontan.

Adapun penggunaan metode proyek yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu cara yang digunakan guru dalam pembelajaran dengan memberikan
suatu tugas kerja kelompok kepada anak yang terdiri dari serangkaian kegiatan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, baik dengan memanfaatkan benda-benda
yang ada di lingkungan sekitar maupun yang di rancang khusus oleh guru sesuai

dengan tema pembelajaran serta anak dapat menghasilkan proyek tertentu.

2. Tujuan Metode Proyek

Sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran, proyek mempunyai beberapa
tujuan. Katz dan Chard mengemukakan tujuan umum yang dapat dicapai melalui
pendekatan proyek bagi anak usia dini adalah :’

a) Memperoleh pengetahuan dan keterampilan

Anak usia dini membangun pengetahuan dan keterampilan melalui
pengalaman langsung dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Mereka
memanipulasi objek, mengamati berbagai peristiwa, meniru, mencoba-coba dan salah

(trial and error), mengajukan pertanyaan, dan mengemukakan gagasannya melalui

"Ocih Setiasih, Pendekatan..., h. 80-82.
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berbicara. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh anak akan bermakna apabila
hal tersebut menarik minat dan sesuai dengan kebutuhannya. Melalui interaksi
langsung dengan lingkungan, anak memperoleh konsep, ide, informasi, fakta, dan
sebagainya.

Pengetahuan tentang peristiwa dan skrip adalah pengetahuan yang diperoleh
anak melalui interaksinya dengan peristiwa fisik dan peristiwa sosial yang terjadi di
lingkungannya. Agar anak mampu memperoleh pengetahuan seperti itu maka anak
harus dilibatkan secara familiar dengan lingkungan. Proyek melibatkan peristiwa
familiar yang dapat memfasilitasi anak memperoleh berbagai informasi baru melalui
pengalaman langsung. Kerja proyek tentang topik yang familiar dengan anak, dapat
memberikan kesempatan kepada mereka untuk memproses dan membangun
pengetahuan dan keterampilan. Hampir semua proyek yang sesuai dengan minat anak
memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh dan menggunakan
keterampilan berbahasa, pengenalan angka, dan pemecahan masalah.

b) Meningkatkan kompetensi sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan seseorang untuk bersosialisasi dengan
orang lain seperti bergaul, bekerja sama, dan menghargai orang lain. Kerja proyek
memungkinkan anak usia dini untuk meningkatkan kemampuan sosial. Melalui
kegiatan yang dilakukan dalam kelompoknya anak dapat mengembangkan sikap
bekerja sama, keterampilan memprakarsai, mengembangkan dan menjaga hubungan

positif dengan orang lain, terutama teman. Guru memegang peranan penting dalam
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menciptakan iklim sosial kelas yang kondusif sehingga semua anak menjadi bagian
dari sistem sosial.

¢) Memperkuat disposisi yang diharapkan

Disposisi adalah kecenderungan anak untuk merespon terhadap situasi
tertentu dengan cara-cara tertentu. Misalnya rasa ingin tahu, atau ketekunan
mengerjakan tugas, kerja sama, kreativitas, ketangguhan menghadapi kesulitan, dan
semangat untuk memecahkan masalah. Pembelajaran pada anak usia dini hendaknya
memungkinkan anak untuk memperkuat disposisi yang positif. Pembelajaran yang
menekankan pada tugas belajar yang diprakarsai anak lebih memungkinkan untuk
memperkuat disposisi yang positif seperti rasa ingin tahu, kreatif, dan kerja sama.
Proyek adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang memiliki karakteristik untuk
mengembangkan disposisi positif pada anak.

d) Mengembangkan perasaan

Perasaan adalah emosi atau sikap subjektif yang dinyatakan baik secara positif
maupun negatif, seperti perasaan diterima, percaya diri, atau cemas. Guru dan orang
tua pada umumnya menginginkan anaknya agar memiliki perasaan diterima, senang,
percaya diri, dan perasaan positif lainnya, nhamun dalam kenyataannya tidak semua
anak memiliki perasaan positif seperti itu. Sebagian anak merasa dirinya tidak
mampu, bingung, cemas, rendah diri, dan sebagainya. Ini harus menjadi tantangan
bagi para guru untuk memodifikasi metode mengajar yang mampu mengembangkan
perasaan positif anak. Perasaan seperti itu dapat dipelajari ketika anak berinteraksi

dengan orang lain di dalam kelompok. Memasukkan model pembelajaran proyek
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dalam kurikulum anak usia dini adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk

mengatasi perasaan negatif anak.

3. Karakteristik Metode Proyek

MenurutAl-Tabany menyatakan bahwa pembelajaran proyek memiliki
karakteristik, yaitu: (1) Anak sebagai pembuat keputusan, dan membuat kerangka
kerja, (2) Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya, (3)
Anak sebagal perancang proses untuk mencapai hasil, (4) Anak bertanggungjawab
untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang dikumpulkan, (5) Melakukan
evaluasi secara kontinu, (6) Anak secara teratur melihat kembali apa yang mereka
kerjakan, hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya, (7) Kelas memiliki
atmosfer yang memberi toleransi kesalahan dan perubahan.®

Pembelajaran berbasis proyek yang efektif, menurut Klein Et Al, harus
memiliki karakteristik sebagai berikut:

a) Membimbing anak untuk menemukan gagasan dan pertanyaan pokok

b) Dirangkai sesuai dengan tahap penelaahan

c) Dibedakan menurut kebutuhan dan ketertarikan anak

d) Dimonitori oleh anak melalui produksi dan prestasi yang mandiri

ketimbang guru yang menyampaikan informasi

8Trianto Ibnu BadarAl-Tabany, Mendesain..., h. 43.
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e) Diperlukan pemikiran yang kreatif, kritis, dan keterampilan mengolah
informasi untuk penelaahan dan penggambarannya.
f) Kesimpulan mencakup pembahasan dan pembuatan konten

g) Dikaitkan dengan dunia nyata serta masalah dan isu yang sebenarnya.®

4. Manfaat Metode Proyek
Banyak manfaat dari pembelajaran menggunakan metode poyek diantaranya
yang dikemukan oleh Mulyasa tentang manfaat metode proyek bagi anak usia dini
yaitu memberikan pengalaman kepada anak dalam mengatur kegiatan, belajar
bertanggung jawab terhadap perkerjaan masing-masing, memupuk kerja sama antar
anak, mampu mengeksplorasi bakat, minat, dan kemampuan anak, serta memberikan
peluang kepada setiap anak baik individual maupun kelompok untuk

mengembangkan kemampuan yang telah dimilikinya.°

Selanjutnya Moslichatoen mengemukakan beberapa manfaat metode
pembelajaran untuk anak TK vyaitu :

a) Dapat memperluas wawasan anak tentang segi-segi kehidupan dalam
keluarga, sekolah dan masyarakat.

b) Dapat membangkitkan kegiatan mental yang mendorong anak untuk
menghilangkan ketegangan atau keadaan yang mengganggu dengan
menggunakan cara-cara yang sudah dikuasai untuk diterapkan di situasi
sekarang untuk menghilangkan ketegangan itu secara kreatif.

¢) Anak memperoleh pemahaman yang utuh tentang cara memecahkan
masalah tertentu yang memerlukan kerja sama dengan anak yang lain.

SMuhammad Fathurrahman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2015), h.123.
®Mulyasa, Menejemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 133.
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d) Memberikan kesempatan bagi anak untuk menggunakan kebebasan secara
fisik maupun intelektual untuk menyelesaikan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab menurut cara yang dikuasai dan tidak harus duduk tenang
dibangkunya masing-masing.

e) Sebagai media untuk memberikan pengalaman belajar bagi anak.**

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat menggunakan

metode proyek dalam pembelajaran anak usia dini yaitu, membangkitkan kegiatan
mental yang membuat anak tidak tengang dalam belajar, anak dapat memecahkan
masalah dan berkerja sama dalam kelompok, anak bertanggung jawab dalam
perkerjaannya masing-masing, memberikan kebebasan bagi anak dalam
menyelesaikan pekerjaannya serta anak tidak harus duduk di bangkunya masing-
masing sehingga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak itu
sendiri.
5. Rancangan Kegiatan Proyek

Menurut Moeslichatoen, pembelajaran menggunakan metode proyek memiliki

tiga tahapan rancangan kegiatan proyek untuk anak usia dini antara lain:*?

a) Rancangan persiapan yang dilakukan pendidik

Beberapahal yang harus  diperhatikan  dalammerancang persiapan

melaksanakan kegiatan pembelajaran yaitu:

1) Menetapkan tujuan dan tema Kkegiatan pengajaran dengan

menggunakan metode proyek.

“Moeslichatoen, Metode..., h. 142.
2Moslichatoen, Metode..., h. 142.



2)

3)

4)

5)
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Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan
proyek.

Menetapkan rancangan pengelompokan anak untuk melaksanakan
kegiatan pengajaran metode proyek .

Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.

Menetapkan rancangan penilaian kegiatan pengajaran dengan metode

proyek.

b) Merancang pelaksanaan kegiatan proyek

Menurut Moeslichatoen, dalam melakukan kegiatan pelaksanaan kegiatan

proyek ada tiga tahap yang harus dilakukan:*®

1)

2)

Kegiatan pra pengembangan

Kegiatan pra pengembangan dilakukan sebelum  kegiatan
pembelajaran proyek dilakukan, mulai dari menentukan tujuan dari
tema yang diambil, menyiapkan alat dan bahan, mengelompokkan
anak serta menyiapkan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan
secara jelas dan rinci.

Kegiatan pengembangan

Kegiatan ini dilakukan saat proses kegiatan pembelajarn dilakukan,

dimana anak mulai berkerja sama, dan memotivasi satu dengan yang

BMoslichatoen, Metode..., h. 122.
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lain dalam melakukan kegiatan proyek serta mengeluarkan kreasinya
dalam kegiatan tersebut.

Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup anak telah menyelesaikan kegiatan proyeknya,
anak dimintai untuk menceritakan pengalaman belajar, menjawab
beberapa pertanyaan seputaran tentang tema, kemudian anak
mengembalikan peralatan ditempat semula dan membersihkan tempat
yang telah dipakai. Kemudian anak menyanyikan lagu sebelum

pulang.

c) Rancangan penilaian kegiatan proyek.

Dalam melaksanakan kegiatan proyek bagi anak TK ada tiga tahap yang harus

dilakukan oleh guru yaitu:

a) Kegiatan pra-pengembangan

Kegiatan pra-pengembangan adalah kegiatan yang harus dilakukan sebelum

kegiatan proyek dilaksanakan. Kegiatan pra-pengembangan meliputi:

1) Kegiatan penyiapan bahan dan alat yang diperlukan bagi kegiatan

proyek yang sesuai dengan tema dan tujuan yang dirancang.

2) Kegiatan penyiapan pengelompokan anak sesuai dengan kriteria yang

telah ditetapkan

3) Menyusun deskripsi pekerjaan bagi masing-masing kelompok.

b) Kegiatan pengembangan
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Sebelum anak memulai kegiatan proyek, guru memberikan apersepsi yang
berkaitan dengan kegiatan proyek yang akan dilakukan. Kemudian guru membimbing
dan mengarahkan anak-anak tentang tugas-tugas dalam setiap kelompok.

c) Kegiatan penutup

Kegiatan proyek diakhiri dengan merapikan alat dan bahan secara bersama-
sama, dan guru membahas tentang kegiatan yang sudah dilaksanakan anak-anak.*

Menurut Ade Dwi Utami, dalam melakukan kegiatan pelaksanaan kegiatan
proyek ada tiga tahap yang harus dilakukan dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut:*®

Tabel 2.1 Perencanaan Metode Proyek
Tahap Proyek (Tema)

1 Memulai Proyek

e Mengenalkan tema pada anak

e Diskusi tentang tema bersama anak

e Melihat pengetahuan anak mengenai tema melalui berbagai kegiatan
seperti bercerita dan menggambar

2 Kegiatan Inti Proyek

e Menonton video yang berkenaan dengan tema

e Melakukan kegiatan proyek

e Memamerkan hasil buatan anak

3 Mengakhiri Proyek

e Mempresentasikan hasil proyek

e Menjawab beberapa pertanyaan yang berkenaan dengan proyek

e Pameran

Menurut Conny Semiawan, dkk. tahap-tahap pelaksanaan metode proyek

sebagai berikut:

14Moslichatoen, Metode...,h.151.
15Ade Dwi Utami, Peningkatan..., h. 146.
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a) Tahap perencanaan
Guru membuat perencanaan pembelajaran sesuai dengan tema dan kegiatan.
b) Tahap pelaksanaan
Guru terlebih dahulu mengemukakan tema proyek yang akan dilaksanakan,
dan berperan memimbing dan mengatur jalannya diskusi serta membantu anak bila
diperlukan. Selanjutnya guru membagi anak menjadi beberapa kelompok. Setiap
kelompok merencanakan bagaimana melakukan kegiatan proyek yang sudah
direncanakan dengan bimbingan guru.
c) Tahap tindak lanjut
Untuk lebih memantapkan hasil kegiatan belajar, para siswa dilibatkan dalam
kegiatan tindak lanjut, salah satu kegiatan tindak lanjut adalah pameran. Pameran
dapat berkisar antara pameran sederhana, misalnya pameran kelas.
d) Tahap penilaian
Penilaian dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar dengan metode proyek. Penilaian dapat dilakukan dengan cara:
1) Secara verbal, misalnya tanya jawab dan diskusi
2) Secara tertulis, misalnya laporan, karangan
3) Penilaian hasil karya.
Dari beberapa uraian maka dapat disimpulkan langkah-langkah yang dapat
digunakan dalam kegiatan proyek anak adalah dimulai dari rancangan persiapan

metode proyek meliputi; 1) menetapkan tujuan dan tema kegiatan, 2) menetapkan

18Conny Semiawan, dkk. Pendekatan Ketrampilan Proses, ( Jakarta: Gramedia, 1992), h. 84.
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rancangan alat dan bahan, 3) menetapkan rancangan pengelompokkan anak, 3)
menetapkan langkah-langkah kegiatan proyek, 4) menetapkan rancangan penilaian.
Kemudian pelaksanaan kegiatan dengan metode proyek meliputi; 1) mempersiapkan
alat dan bahan, 2) menjelaskan tentang tema kepada anak,, 3) menjelaskan cara
bermain proyek, 4) mengelompokkan anak, 5) mengajak anak untuk melakukan
kegiatan bersama, 6) mengajak anak untuk saling membantu, 7) memotivasi anak
untuk bersikap ramah dan mau menerima teman baru, 8) memotivasi anak untuk mau
menjalin kontak dengan semua teman, 9) memotivasi anak untuk mau menyelesaikan
tugas, 10) memotivasi anak untuk mau berbagi peran dan 11) mempersiapkan
kegiatan penutup. Penilaian kegiatan metode proyek meliputi; 1) mempersiapkan
rubrik penilaian serta membagi tugas penilaian kegiatan proyek dengan tim

kolaborator.

B. Kecerdasan Interpersonal

1. Pengertian Kecerdasan Interpersonal

Intelligence (kecerdasan) dapat diartikan sebagai ungkapan dari cara berfikir
seseorang yang dijadikan modalitas dalam belajar anak. Kecerdasan didefinisikan
sebagai kemampuan mental umum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam

memanipulasi lingkungan, serta kemampuan untuk berfikir abstrak.!” Menurut Anita

Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak
(Multiple Intelligences): Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 9.
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E. Woolfolk kecerdasan adalah kemampuan untuk belajar, keseluruhan pengetahuan
yang diperoleh, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi baru atau
lingkungan pada umumnya.® Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan adalah kemampuan seseorang baik dalam hal cara berfikir,
kemampuan belajar, beradaptasi, maupun dalam hal menerapkan pengetahuan yang
didapat sehingga dengan adanya kecerdasan dalam diri seseorang memudahkan untuk
belajar dan berbaur dengan lingkungannya.

Kecerdasan interpersonal itu sendiri adalah kemampuan seseorang untuk
memahami perasaan, suasana hati, keinginan dan temperamen orang lain. Kecerdasan
interpersonal adalah kecerdasan seseorang dalam menjalin hubungan atau relasi
dengan orang lain.'® Menurut Mulyadi, kecerdasan interpersonal adalah kemampuan
untuk memahami dan bekerjasama dengan orang lain.?° Kecerdasan ini bermanfaat
dalam rangka menciptakan suatu sinergi atau kerjasama dengan orang lain sehingga
anak dapat menjalin hubungan sosial dengan baik.

Williams mengungkapkan bahwa kecerdasan Interpersonal juga merupakan
kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan baik dengan orang lain.
Dimana kemampuan ini melibatkan kemampuan kerjasama, managemen konflik,

kemampuan untuk percaya, menghormati, memimpin, dan memotivasi orang lain

18Hanafi,Pemilihan Profesi Berdasarkan Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligence),
Volume 3 No. 1 Januari-Juni 2016, IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Meaty H. Idris, Meningkatkan Kecerdasan Anak Melalui Dongeng, (Jakarta Timur:Luxima
Metro Media, 2014), h. 76.

20 Mulyadi, Merancang Masa Depan Si Buah Hati, (Bandung: How Press, 2010), h. 185.

2Williams E, Evelyn, Mengajardengan Empati..., h. 162.
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untuk mencapai tujuan umum. Biasanya banyak dari mereka yang memiliki
kecerdasan seperti ini memiliki kemampuan sebagai pemimpin dalam sebuah
kelompok. Kecerdasan interpersonal juga diartikan sebagai sesuatu hal yang terjadi
pada dua pribadi, terlihat proses yang timbul sebagai akibat dari hasil interaksi
individu dengan individu lainnya.

Kecerdasan interpersonal sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-sehari,
baik dilingkungan keluarga maupun sekolah. Anak berhubungan dan membutuhkan
orang lain dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Anak hidup dalam lingkungan
sosial dengan begitu anak harus dapat berhubungan dengan baik dengan lingkungan
dimanapun anak berada. Begitupula jika anak di sekolah, anak harus mampu untuk
bersosial dengan teman-teman dan pendidik, karena dengan begitu anak mudah
diterima dan dapat menyesuaikan diri disekolah dan mendapatkan pembelajaran

dengan baik.

Kecerdasan interpersonal yang dibahas dalam penelitian ini meliputi anak
mampu berkerjasama, anak mampu menjalin kontak dan anak mampu

mengorganisasi diri sendiri maupun teman.

Deskripsi indikator kecerdasan interpersonal adalah:

a) Kerjasama anak. Kerjasama merupakan sifat yang dapat dijumpai dalam

seluruh proses sosial/masyarakat, diantara seseorang dengan orang lain,
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kelompok dengan kelompok, dan kelompok dengan seseorang.??
Kerjasama ini tidak hanya melibatkan orang yang sudah dewasa saja,
tetapi juga untuk anak didalam melakukan kegiatan pembelajarannya.

b) Menjalin komunikasi. Hal-hal yang mencakup dalam menjalin komunikasi
yaitu sikap ramah, senang menjalin kontak, menerima teman baru, dan
cepat bersosialisasi di lingkungan baru.

c¢) Kemampuan anak mengorganisasi teman-teman sebayanya. Kemampuan
ini mendorong anak menggerakkan teman-temannya untuk tujuan bersama

dan cenderung memimpin.>

2. Perkembangan Interpersonal Anak

Perkembangan berkaitan dengan perubahan—perubahan yang merupakan
hasil dari proses pematangan fungsi—fungsi yang bersifat psikis dan fisik pada diri
anak secara berkelanjutan, yang ditunjang oleh faktor keturunan dan faktor
lingkungan melalui proses maturation dan proses learning. Maturation berarti suatu
proses penyempurnaan, pematangan dari unsur-unsur atau alat-alat tubuh yang terjadi
secara alami. Proses learning merupakan proses belajar, melalui pengalaman pada
jangka waktu tertentu untuk menuju kedewasaan. Anak memiliki cara-cara sendiri
dalam belajar sehingga anak dapat mencapai kompetensi dari dalam maupun dari luar

diri anak itu sendiri.

22Gaputra, Yudha.dkk, Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan Keterampilan Anak TK,
(Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional, 2005), h.39.
ZTadkiroatun Musfirah, Hakikat ..., h. 1.18.
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Anak yang memiliki kompetensi interpersonal yang baik maka anak akan
dapat berperilaku kooperatif dan bersosialisasi dengan cara yang baik dengan anak-
anak lainnya.Menurut Brewer, anak usia empat tahun sudah menunjukkan hal-hal
sebagai berikut:

a) Lebih mengembangkan perasaan yang mementingkan kepentingan orang

lain. Anak sudah mulai mengurangi sifat egoisnya.

b) Dapat mengerti perintah dan mengikuti beberapa aturan dalam permainan

atau dalam kelompok.

c) Memiliki perasaan yang kuat terhadap rumah dan keluarga.

d) Bermain paralel masih dilakukan tetapi mulai melakukan permainan yang

melibatkan kejasama.

e) Menghayal teman sepermainannya.

Bredkemp dan Couple juga menyatakan anak usia empat tahun mulai
mempunyai memiliki keinginan untuk menyenangkan teman, memuji orang lain, dan
tampak senang memiliki teman.?® Kecerdasan interpersonal dipengaruhi oleh
interaksi sosial yang dilakukan anak. Mengembangkan kecerdasan interpersonal
dapat dilakukan dengan cara antara lain berlajar kelompok, belajar dengan metode

proyek.

24Tadkiroatun Musfiroh, Bermain Sambil Belajar dan Mengasah Kecerdasan Majemuk,
(Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan
Pendidikan Kependidikan dan Perguruan Tinggi, 2005), h. 90.

ZTadkiroatun Musfiroh, Bermain Sambil Belajar-..., h. 91.
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3. Karakteristik Kecerdasan Interpersonal
Menurut Amstrong, ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan interpersonal
meliputi; mempunyai banyak teman, banyak bersosialisasi di sekolah, menikmati
permainan kelompok, berempati besar terhadap perasaan orang lain, di cari sebagai
pemecah masalah oleh temannya, menikmati mengajari orang lain dan tampak
mempunyai bakat memimpin.2®

Amstrong juga mengungkapkan beberapa karakteristik cara belajar anak yang

memiliki kecenderungan kecerdasan interpersonal, sebagai berikut:?’

a) Anak berfikir dengan cara melemparkan gagasan kepada orang lain agar
dapat belajar optimal di kelas.

b) Kegemaran anak dalam proses belajar biasanya menjadi pemimpin,
mengorganisasi, menghubungkan, menebarkan pengaruh, dan menjadi
mediator.

¢) Kebutuhan anak dalam belajarnya adalah teman-teman, permainan

kelompok, pertemuan sosial, perlombaan, peristiwa sosial dan
perkumpulan.

Anak dengan kecerdasan ini biasanya menyukai orang lain dengan tulus,
memiliki banyak teman dan dapat berkomunikasi dengan anak-anak yang cenderug
pemalu. Hal ini sependapat dengan yang dikemukakan oleh Campbell bahwa murid
dengan kemampuan interpersonal yang baik biasanya suka berinteraksi dengan orang
lain, baik dengan mereka yang lebih tua atau lebih muda dan kadang mereka lebih

menonjol dalam kerja kelompok.?

%Thomas Amstrong, 7 Kinds Of Smart (Terjemahan T. Hermaya), (Jakarta:Gramedia
Pustaka, 2002), h. 33.

2"Thomas Amstrong, 7 KindsOf Smart..., h. 3.

ZThomasAmstrong, 7 Kinds..., h. 172.
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Dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak dengan kecerdasan interpersonal
memiliki kemampuan berkomunikasi, melempar gagasannya ketika berfikir, memiliki
banyak teman, senang bermain secara berkelompok, memiliki empati terhadap

perasaan orang lain.
4. Unsur Kecerdasan Interpersonal Anak

Anderson mengemukakan tiga dimensi kecerdasan interpersonal. Pertama,
Social sensitivity, yaitu kemampuan untuk merasakan dan mengamati reaksi-reaksi
atau perubahan orang lain yang ditunjukkan dengan baik secara verbal ataupun
nonverbal, yang termasuk ke dalam dimensi social sensitivity adalah sikap empati dan
sikap prososial. Kedua, Social insight,yaitu kemampuan seseorang untuk memahami
dan mencari pemecahan masalah yang efektif dalam satu interaksi sosial, termasuk di
dalamnya kesadaran diri, pemahaman situasi sosial dan etika sosial, dan keterampilan
pemecahan masalah. Ketiga, Social communication, yaitu kemampuan individu untuk
menggunakan proses komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan
interpersonal yang sehat. Keterampilan komunikasi yang harus dikuasai adalah
keterampilan mendengarkan efektif, berbicara efektif, menulis efektif, dan

keterampilan public speaking.?®

2Euis Cici Nurunnisa, Melek Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini, Vol. 2 No. 2
Oktober 2017, Tunas Siliwangi.
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Goleman mengemukakan terdapat dua kategori dalam unsur kecerdasan

sosial, yaitu kesadaran sosial dan fasilitas sosial.*

a) Kesadaran sosial, menunjuk pada spectrum yang merentang dari secara
instan merasa keadaan batiniah orang lain sampai memahami perasaan dan
pikirannya, untuk mendapat situasi sosial yang rumit. Hal tersebut
meliputi empati dasar, penyelarasan, ketepatan empati, dan pengertian
sosial.

b) Fasilitas sosial berhubungan dengan bagaimana orang lain merasa atau
mengetahui apa yang mereka pikirkan dan tidak banyak melakukan
interaksi. Fasilitas sosial ini meliputi berinteraksi secara baik dalam
kemampuan nonverbal atau sinkron, prestasi diri dan efektif dalam
kemampuan mempresentasikan diri sendiri, pengaruh untuk membentuk
hasil interaksi sosial, peduli akan kebutuhan orang lain, dan dapat
melakukan tindakan yang tepat yang sesuai dengan keadaan tersebut.

5. Manfaat Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak

Mengembangkan kecerdasan interpersonal pada anak sejak usia dini banyak

memberikan manfaat bagi anak. Manfaat-manfaat yang diperoleh anak misalnya,
anak menjadi mudah berteman, anak suka bertemu dengan teman baru, anak suka
berkerja dalam kelompok, anak suka kegiatan sosial serta anak suka

memimpin.Kecerdasan interpersonal jika dikembangkan dengan baik akan

30Goleman Danil, Social Intellegence (Terjemahan Hariono S. Iman), (Jakarta:Gramedia
Ustaka Utama, 2007),h. 25.
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menentukan keberhasilan seseorang dalam hidupnya setelah menyelesaikan
pembelajaran formal, memungkinkan seseorang dengan kecerdasan ini bermanfaat:

a) Berkomunikasi dengan efektif

b) Memahami perasaan orang lain

¢) Memiliki kemampuan untuk berkerja dalam kelompok

d) Memiliki jiwa pemimpin

e) Memiliki kemampuan untuk membentuk dan mempertahankan suatu

hubungan
f) Dapat mempengaruhi temannya sehingga apapun yang dilakukan akan

membuahkan hasil yang baik dan optimal.3!

C. Karakteristik Anak Usia Dini
1. Karakteristik Anak Usia 4-6 Tahun

Usia dini adalah masa perkembangan dan pertumbuhan yang sangat
menetukan perkembangan untuk masa selanjutnya. Masa usia dini anak sangat
penting artinya masa anak sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian
masa dewasa anak itu sendiri.

Secara umum, masa ini memiliki karakteristik berikut:

a. Unik. Artinya anak memiliki sifat yang berbeda-beda, anak memiliki

bawaan, minat dan latar belakang kehidupan masing-masing.

31Adi W Gunawan, Genius Learning Strategi, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2006), h. 119.
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. Egosentris. Anak cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut

pandang dan kepentingannya sendiri.

. Aktif dan energik. Anak kebiasaannya senang melakukan berbagai

kegiatan.

. Rasa ingin tau yang antusias dan kuat terhadap banyak banyak hal.
Eksploratif dan berjiwa petualang. Anak terdorong dengan rasa ingin tau
yang kuat sehingga anak lazimnya senang menjelajah, mencoba dan
mempelajari hal baru.

Spontan. Umumnya anak menampilkan prilakunya secara alami dan tidak
ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada dalam perasaan dan
fikirannya.

. Senang dan kaya dengan fantasi. Anak senang dengan hal-hal yang
imajinatif.

. Masih mudah frustasi. Anak mudah kecewa atau frustasi dengan hal yang
dihadapi dan tidak memuaskan. la mudah marah dan menangis jika
keinginannya tidak terpenuhi.

Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu hal. Anak pada
umumnya melakukan sesuatu kurang mempertimbangkannya, apalagi jika
terkait dengan hal-hal yang disukai anak.

Daya perhatian yang pendek. Anak pada umunya memiliki daya perhatian
yang pendek, kecuali terhadap hal-hal yang menarik dan menyenangkan

baginya.



32

k. Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman.

I.  Semakin menunjukkan minat terhadap teman. Seiring bertambahnya usia
anak dan pengalam sosialnya, anak semakin berminat terhadaporang
lain. 32

m. Anak suka meniru dan bermain. Suka meniru maksudnya apa yang anak
lihat dari seseorang dan sangat mengesankan bagi anak sehingga anak
akan meniru dan melakukan sebagaimana yang dilihatnya. Sedangkan
yang dimaksud anak suka bermain disini adalah setiap anak usia dini
merupakan usia bermain. Anak akan mengisi hidupnya dalam
kesehariannya dengan bermain.*

Balitbang Diknas mengemukakan karakteristik setiap aspek perkembangan

bagi anak usia dini (usia 4-6 tahun) sebagai berikut:

a. Perkembangan fisik
1) Belajar menggunting dan menjahit sederhana
2) Melipat kertas sederhana
3) Berlari dengan cepat
4) Naik tangga
5) Melompat di tempat
6) Dapat bangun dari tempat tidur tanpa berpegangan.

b. Bahasa
1) Menyebutkan nama, jenis kelamin, umur dan alamat rumah
2) Berbicara lancar dengan kalimat sederhana
3) Dapat menggunakan dan menjawab pertanyaan “apa”, ‘“mengapa”,

“bagaimana”, “dimana”, “berapa”, dan “kapan”.
4) Senang mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana.

32Syamsu Yusuf, Nani M. Sugandhi, Perkembangan Perserta Didik: Mata Kuliah Dasar
Profesi (MKDP) BAGI Para Mahasiswa Calon Guru Di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 48-50.

$3Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran Paud: Tinjauan Teori & Praktik,
(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2012), h. 58.



c. Kognitif
1) Dapat menggunakan konsep waktu
2) Dapat mengelompokkan benda dengan berbagai cara
3) Mengenal berbagai macam rasa, bau, suara, jarak dan ukuran
4) Mengenal sebab akibat
5) Dapat melakukan uji coba sederhana
6) Mengenal konsep bilangan dan bentuk-bentuk geometri
7) Mengenal alat untuk mengukur
8) Mengenal penambahan dan pengurangan dengan benda-benda.
d. Sosial emosional
1) Tenggang rasa
2) Bekerja sama
3) Dapat bermain atau bergaul dengan teman
4) Dapat berimajinasi
5) Mulai belajar berpisah dari orang tua
6) Mengenal dan mengikuti aturan
7) Merasa puas dengan prestasi yang diperoleh
8) Menunjukkan reaksi emosi yang wajar.
e. Seni
1) Meronce dengan manik-manikbesar
2) Menggambar bebas
3) Mewarnai gambar
4) Menganyam sederhana.3*

2. Gaya Belajar Anak Usia Dini

33

Gaya belajar adalah cara pandang tersendiri terhadap setiap peristiwa yang

dilihat dan dialami oleh setia anak. Mengingat setiap individu memiliki keunikan

tersendiri dan tidak memiliki pengalaman hidup yang sama persis, hampir dipastikan

bahwa gaya belajar masing-masing orang berbeda satu sama lainnya. Namun,

ditengah keberagaman gaya belajar tersebut, banyak ahli mengelompokkan gaya

belajar untuk memudahkan khususnya guru dalam menjalankan pendidikan dengan

lebih strategis dan hasil belajarnya lebih optimal. Belajar itu sendiri adalah proses,

34Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran Paud...,h.53-54.
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artinya kegiatan belajar terjadi secara bertahap-tahap, dinamis dan terus-menerus

sehingga terjadi perubahan pada anak baik berupa pengetahuan, sikap maupun

perilaku.

Ada beberapa macam gaya belajar, antara lain sebagai berikut:

a. Gaya belajar menurut Dave Meier dalam bukunya The Accelerated
Learning

1)

2)

3)

4)

Belajar“‘somatis”, belajar somatis berarti belajar dengan indra peraba,
Kinestetis, praktis-melibatkan fisik dan menggunakan serta
menggerakkan tubuh sewaktu belajar.

Belajar “auditori”, cara belajar dengan menggunakan pendengaran.
Telinga dapat menangkap dan mengumpulkan informasi sehingga
memudahkan dalam belajar.

Belajar“visual”, setiap orang (terutama pembelajar visual) mereka
lebih mudah belajar jika dapat melihat apa yang sedang dibicarakan
seseorang atau sebuah buku atau program komputer dan lain-lainnya.
Pembelajar visual belajar paling baik jika mereka dapat melihat
contoh dari dunia nyata.

Belajar “intelektual”, = intelektual adalah pencipta makna dalam
pikiran, sarana untuk manusia berfikir, menyatukan pengalaman,
menciptakan jaringan saraf baru dan belajar. Intelektual
menghubungkan pengalaman mental, fisik, emosional dan intuitif
tubuh untuk membuat makna baru bagi dirinya sendiri. Itulah sarana
yang digunakan pikiran untuk mengubah pengalamn menjadi
pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, dan pemahaman
diharapkan menjadi kearifan.

b. Gaya Belajar Menurut Depdiknas

1)

2)

3)

Bermain dengan kata, gaya ini bisa di mulai dengan mengajak anak
yang senang bermain dengan bahasa, seperti bererita dan membaca
serta menulis.

Bermain dengan pertanyaan, bagi sebagian orang belajar makin efektif
dilakukan dengan cara bermain dengan pertanyaan.

Belajar dengan gambar, ada sebagian orang lebih suka belajar dengan
membuat, merancang, melihat, slide, video atau film. Biasanya mereka
memiliki kepekaan tertentu dalam menangkap gambar atau warna atau
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4)
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gambar, peka dalam membuat perubahan, merangkai dan membaca
kartu.

4) Bermain dengan musik, ada banyak orang yang suka mengingat
berbagai informasi dengan cara mengingat notasi atau melodi musik.

5) Bermain dengan bergerak, gerakan manusia menyentuh sambil
berbicara dan menggunakan tubuh untuk mengekspresikan gagasan
adalah salah satu cara belajar yang menyenangkan, terutama bagi
mereka yang melakukan beragam aktivitas seperti menari dan
olahraga.

6) Bermain dengan bersosialisasi, bergabung dengan orang lain adalah
ara terbaik untuk memperolen informasi dan dapat mempelajari
sesuatu dengan cepat.

7) Bermain dengan kesendirian, ada orang yang gemar melakukan
sesuatunya termasuk belajar dengan menyepi.

Gaya Belajar Menurut Lynn O”Brien

1) Gaya belajar visual, setiap anak memiliki potensi visual sebagai
kemampuan untuk melihat dan mengamati suatu benda sehingga
memperoleh informasi tentang benda tersebut. Salah satu strategi guru
dalam kegiatan pembelajaran terhadap anak dengan belajar visual
adalah guru menyiapkan gambar-gambar.

2) Gaya belajar auditori, gaya belajar pada anak dimana anak lebih
senang belajar dengan mendengar suara atau musik.

Gaya belajar kinestetik, anak yang memiliki gaya belajar ini akan belajar

secara optimal dengan cara menyentuh, membongkar-pasang dan

melakukan sendiri. Ciri yang nampak pada anak belajar kinestetik adalah

perilaku yang ingin mencoba sesuatu. Apabila ada mainan yang bisa di

bongkar, maka dia akan membongkarnya, tidak hanya membongkar begitu

saja akan tetapi anak seperti mencari sesuatu pada alat main yang di

bongkarnya. Kemudia anak akan berusaha memasang kembali. Dalam

menghadapi anak yang demikian, hendaknya guru menyediakan alat
bermain yang semakin merangsang anak untuk melakukan kegiatan yang
dapat membantu anak untuk memperoleh informasi dari kegiatan tersebut.

Misalnya, menyediakan berbagai puzzle yang sesuai dengan tema,

mengajak anak bermain bangunan, serta melakukan berbagai kegiatan

eksperimen yang dapat melibatkan anak secara langsung.

Gaya belajar campuran, hampir semua anak juga melakukan belajar

dengan gaya ini. Gaya belajar campuran adalah gaya belajar dimana
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terkadang anak belajar dengan tipe auditorial sekaligus visual dan juga
kinestetik atau hanya Kkinetetik dan visual. Ketika anak melakukan
kegiatan main, semua alat indra dan kinestetiknya akan dimanfaatkan
secara optimal.®®

%Retno Susilowati, Pemahaman Gaya Belajar Pada Anak Usia Dini, Volume 1, Nomor 1,
Juli-Desember 2013, Jurusan Tarbiyah STAIN Kudus.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilitian
tindakan kelas. Menurut Kemmis, penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk
penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial
untuk meningkatkan penalaran praktik sosial mereka.! Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga
hasil belajar anak menjadi meningkat. Penelitian tindakan kelas ini bersifat

partisipatif dan reflektif.

Model penelitian yang digunakan adalah Model Kurt Lewin. Kurt Lewin
menyatakan bahwa PTK terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas empat
langkah, yaitu: perencanaan, aksi atau tindakan, observasi, dan refleksi.® Selanjutnya

akan di jelaskan sebagai berikut:

Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2009), h.
24.

2Musnur Muslich, Melaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) Itu Mudah, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), h. 9.

3MuhammadAsrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Wacana Prima, 2000), h. 103.



38

1. Perencanaan
Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang berangkat
dari suatu ide gagasan peneliti. Kegiatan yang dilakukan antara lain:
a) Menyusun rencana kegiatan harian (RKH).
b) Guru menyediakan media yang berkaitan dengan tema pembelajaran hari
itu
c) Menyiapkan lembar observasi dan dokumentasi
d) Guru menyiapkan lembar evaluasi pembelajaran
e) Kesimpulan.
2. Tindakan
Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun oleh peneliti.* Setelah mengetahui bagaimana
perkembangan kecerdasan interpersonal anak pada kelas yang diteliti, maka
kemudian dilakukan pembelajaran menggunakan media yang berhubungan dengan
tema pada hari itu serta menggunakan metode proyek.
3. Observasi
Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan
secara sistematis dengan prosedur yang standar.® Pengamatan ini dilakukan untuk
mengetahui aktivitas guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal anak dan

aktivitas anak dalam peningkatan kecerdasan interpersonal melalui metode proyek.

“Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan..., h. 50.
>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 204.
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4. Refleksi
Refleksi adalah kegiatan merenungkan atau mengemukakan kembali apa yang
telah dilakukan peneliti.® Pada tahap ini peneliti dan guru berdiskusi mengenai hasil
pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan yang terjadi saat pembelajan berlangsung.

Sehingga dapat dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya jika ada kekurangan.

Langkah-langkah diatas dapat digambarkan sebagai berikut:’

[ Perencanaan ]

SIKLUS I
Reflek5| ] [ Pelaksanaan ]

% Pengamatan ] %
Perencanaan ]%

[ Pelaksanaan ]

[Pengamatan ] @

[ Siklus Selanjutnya ]

[ Refleksi ] e

iz

Gambar 3.1 : Penelitian Tindakan Kelas menurut Kurt Lewin.

éSuyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), h. 64.
"Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan..., h. 50.
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B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di PAUD Teungku Chik
Lamkuta, Kuta Cot Glie Aceh Besar yang berusia 5-6 tahun dengan jumlah 14 orang

anak.

C. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini diperolen melalui observasi dan dokumentasi. Data
penelitian bersumber pada pencapaian kecerdasan interpersonal anak yangdihasilkan
dari tindakan penggunaan metode proyek pada anak.

1. Observasi

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
Para ilmuan hanya dapat berkerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi.® Dalam penelitian ini observasi
dilakukan untuk memantau guru dan anak selama proses pembelajaran. Observasi
dilakukan oleh peneliti bersamaan dengan berlangsungnya tindakan, yaitu
penggunaan metode proyek dalam pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan
interpersonal anak.Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi yang diisi
dengan tanda centang atau checklis.

Lembar observasi kemampuan guru digunakan untuk menilai aktivitas guru

dalam pembelajaran untuk meningkatkan kecerdaan anak dan lembar observasi

8Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 64.
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kecerdasan interpersonal anak digunakan untuk mengamati aktivitas anak selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
2. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.’
Dokumentasi digunakan sebagai bukti konkrit terhadap keadaan yang terjadi selama
proses tindakan penelitian berlangsung. Dengan adanya dokumentasi, penelitian
memiliki gambaran secara konkrit untuk membuat laporan penelitian dan dapat
melihat bukti secara berulang ulang jika diperlukan peneliti. Dokumen dalam
penelitian ini mencakup tentang profil PAUD dan foto-foto aplikasi media saat

mengajar.

D. Instrument Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.'® Instrument pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah checklist lembar observasi.

Checklist atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari

semua aspek yang akan diobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda ceklis

Sugiono, Memahami..., h. 82.
10Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.
84.
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tentang aspek yang diobservasi. Pedoman observasi merupakan salah satu cara untuk
mengumpulkan data tentang peningkatan kecerdasan interpersonal pada anak.
Pedoman observasi digunakan sebagai panduan yang dapat membantu peneliti untuk
melakukan pengamatan secara terarah dan sistematis. Penataan data dilakukan
dengan menggunakan sebuah daftar yang memuat nama observer disertai jenis gejala

yang akan diamati. Tugas observer memberi tanda cek pada gejala yang muncul.!
Instrumen penelitian dijabarkan dalam tabel sebagai beriku:

Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru

No Penilaian

Indikator
4 3 2 1

I | Rancangan persiapan metode proyek

1. Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan
pengajaran dengan menggunakan metode proyek.

2. Guru menetapkan rancangan alat dan bahan yang

diperlukan dalam kegiatan proyek

3. Guru menetapkan rancangan pengelompokan anak
untuk melaksanakan kegiatan pengajaran metode

proyek

4. Guru menetapkan racangan langkah-langkah

kegiatan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

5. Guru menetapkan rancangan penilaian kegiatan

pengajaran dengan metode proyek

Il | Pelaksanaan kegiatan dengan metode proyek

1. Guru mempersiapkan alat dan bahan sesuai tema

1135, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h.160.
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dalam kegiatan proyek

Guru menjelaskan tentang tema

Guru menjelaskan cara bermain melalui metode

proyek

Guru mengelompokkan anak untuk bermain melalui

metode proyek

Guru mengajak anak untuk melakukan kegiatan

bersama dalam mengerjakan tugas sesuai tema

Guru mengajak anak untuk saling membantu teman

dalam mengerjakan tugas sesuai tema

Guru memotivasi anak untuk bersikap ramah dan

mau menerima teman baru dalam kelompok tugas

Guru memotivasi anak anak untuk mau menjalin

kontak dengan semua teman dalam kelompok tugas

Guru memotivasi anak untuk mau menyelesaikan

tugas dalam kelompok tugas

10.

Guru memotivasi anak untuk mau berbagi peran

dengan teman dalam kelompok tugas

11.

Guru mempersiapkan anak untuk kegiatan penutup

Penilaian kegiatan metode proyek

1.

Guru mempersiapkan rubrik penilaian
perkembangan anak sesuai tema dengan metode

proyek

Guru membagi tugas penilaian dengan team
kolaborator untuk menilai pelaksanaan metode

proyek
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Tabel 3.2 Lembar Observasi Peningkatan Kecerdasan Interpersonal Anak
Melalui Metode Proyek

Peningkatan Kecerdasan Interpersonal Melalui Metode Proyek

No Kerja Sama Anak Menjalin Komunikasi
Anak

Nama Kemampuan Anak
Mengorganisasi

BB | MB |BSH |BSB |BB | MB | BSH | BSB | BB | MB | BSH

BSB

Total
Skor

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil observasi serta dokumentasi sehingga dapat mudah dipahami dan
dimengerti. Analisis data dapat dilakukan dengan tiga tahap. Pertama, reduksi data
yaitu kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah. Kedua,
mendeskripsikan data sehingga data yang telah diorganisir jadi bermakna.
Mendeskripsikan data bisa dilakukan dalam bentuk naratif, membuat grafik atau
menyusun dalam bentuk tabel. Ketiga, membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi
data.*?

Setelah data terkumpul, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut:

1. Data observasi upaya guru dalam menggunakan metode proyek untuk

meningkatkan kecerdasan interpersonal anak.

12\Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan..., h. 106-107.
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Data upaya guru dalam menggunakan metode proyek diukur dengan
menggunakan tabel kategori aktivitas guru dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal anak melalui metode proyek. Setelah data terkumpul melalui lembar

observasi, data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan rumus

¥ox
N

o —

Keterangan: i« =Mean (rata-rata)
Zx  =Jumlah Nilai (skor)

N = Jumlah Poin Indikator
Menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi, maka dilakukan
pengelompokkan atas 4 (empat) kriteria penilaian yaitu sangat baik, baik, cukup dan
kurang. Adapun Kriteria penilaian tersebut dapat di lihat pada table berikut:*3

Tabel 3.3 Kategori Aktivitas Guru

No Nilai Kategori
1. 3,50 <TKG< 4,00 Sangat Baik
2. 2,50 <TKG< 3,50 Baik

3. 1,50 <TKG< 2,50 Cukup

4, 0,50<TKG< 1,50 Kurang

Sumber: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo,

2004).

18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2001), h. 246.
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2. Data observasi pengembangan kecerdasan interpersonal anak dengan
menggunakan metode proyek

Data kecerdasan interpersonal anak diukur dengan menggunakan rubrik

penilaian indikator kecerdasan interpersonal anak. Setelah data terkumpul melalui

lembar observasi kecerdasan anak melalui metode proyek, data tersebut kemudian

diolah dengan menggunakan rumus :

F
P = EX 100 %
Keterangan: P : Nilai persentase
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : Jumlah anak

100 : Konstanta

Tabel 3.4 Tabel Persentase Kategori Penilaian untuk Anak

Jenis Penilaian Nilai persentase
BB (Belum Berkembang) 0% - 25%
MB (Mulai Berkembang) 26% - 50%
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 51% - 75%
BSB (Berkembang Sangat Baik) 76% - 100%

Sumber: Depdiknas, Pedoman Penilaian di Taman Kanak-kanak.4

Data yang diperoleh untuk mengetahui keberhasilan pada indikator yang di

berikan: 1) Anak dikatakan “belum berkembang” (BB) apabila nilai yang

14Depdiknas, Pedoman Penilaian di Taman Kanak-Kanak,(Jakarta: Kementrian Pendidikan
Nasional Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan TK dan SD,
2010).
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diperolehnya 0% - 25%. 2) Anak dikatakan “mulai berkembang” (MB) apabila nilai
yang diperolehnya 26 % - 50%. 3) Anak dikatakan “ berkembang sesuai harapan”
(BSH) apabila nilai yang diperolehnya 51% - 75%. 4) Anak dikatakan “berkembang

sangat baik” (BSB) apabila nilai yang diperolehnya 76% - 100%.

Melihat rentang nilai dan persentase kategori penilaian diatas melalui hasil
observasi yang dilakukan, maka dapat terlihat persentase tingkatan keseluruhan dari

setiap siklus pada setiap pertemuan yang dilakukan dalm proses pembelajaran.

F. Indikator Keberhasilan

Dari penelitian ini yang menjadi indikator keberhasilan adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas guru untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak melalui
metode proyek dikatakan meningkat apabila mencapai nilai 4 dengan kategori
sangat baik.

2. Kecerdasan interpersonal anak melalui metode proyek dikatakan meningkat
apabila mencapai nilai persentase kecerdasan interpersonal anak secara

keseluruhan mencapai >76%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum PAUD Teungku Chik Lamkuta

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah PAUD Teungku Chik
Lamkuta. Beralamat di JIn. Banda Aceh-Medan Km.32 Desa Lambegak Kec. Kuta
Cot Glie Kab. Aceh Besar. Keadaan fisik sekolah PAUD Teungku Chik Lamkuta
termasuk dalam kategori sekolah yang baik, karena memiliki bangunan yang kokoh.
PAUD Teungku Chik Lamkuta dilengkapi beberapa bangunan yang digunakan
sebagai kantor kepala sekolah dan guru, kelas, dan toilet serta beberapa alat bermain
outdoor. Dengan fasilitas yang memadai memberikan ruang bagi anak untuk bemain
di pekarangan sekolah. Sekolah juga dilingkari dengan pagar, sehingga anak akan

aman bermain di pekarangan sekolah.

PAUD Teungku Chik Lamkuta mempunyai batas-batasnya sebagai berikut:

a. Sebelah Barat berbatasan dengan persawahan
b. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan Banda Aceh-Medan
c. Sebelah Utara berbatasan dengan toko

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan warung kopi!

"Hasil Dokumen Arsip di PAUD Teungku Chik Lamkuta pada tanggal 12 April 2019.
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Tabel 4.1 Data Guru PAUD Teungku Chik Lamkuta

No Nama Jenis PTK
1 | Asrina Liza S. Pd. Kepala sekolah
2 | Mairahmah Samawati Guru kelas
3 | Aminah Guru kelas
4 | Yulia Sari S. Pd. Guru kelas

2. Fasilitas dan Keadaan Fisik PAUD

49

Sarana dan prasarana di PAUD Teungku Chik Lamkuta sudah memadai

terutama ruang belajar, kantor, dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel. 4.2 Fasilitas dan Keadaan Fisik PAUD Teungku Chik Lamkuta
No Rungan Jumlah Kondisi
1. | Ruang kelas 3 Baik
2. | Ruang kepala sekolah dan guru 1 Baik
3. | Toilet 2 Baik
4. | Tempat wudhu 1 Baik
5. | Alat permainan diluar kelas 3 Baik

Sumber: Dokumen Arsip PAUD Teungku Chik Lamkuta Aceh Besar

Alat peraga dan media yang digunakan dalam ruang kelas juga dikategorikan

baik. Media yang disediakan di ruang kelas cukup bervariasi sehingga mendukung

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pembelajaran di PAUD Teungku Chik

Lamkuta menggunakan model pembelajaran kelompok dengan menerapkan

kurikulum 2013.
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Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak didik pada

kelompok B semester genap tahun ajaran 2018/2019. Nama anak selanjutnya akan

ditulis dalam bentuk inisial, rincian subjek dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4.3 Data Anak PAUD Teungku Chik Lamkuta

No Nama Anak Usia Jenis Kelamin
1 Adiba (AD) 6 Tahun Perempuan
2 Dina Anjali (DA) 6 Tahun Perempuan
3 Ikhsan (IK) 6 Tahun Laki-laki
4 M. Aufar Sahila (MAS) 6 Tahun Laki-laki
5 M. Hafiz Azzikri (MHA) 6 Tahun Laki-laki
6 M. Rafi Aditya (MRA) 6 Tahun Laki-laki
7 Muhammad Ansharul (MA) 6Tahun Laki-laki
8 Muhammad Naufal (MN) 6 Tahun Laki-laki
9 Nafsan Jumaila (NJ) 6 Tahun Perempuan
10 Nurul Askia (NA) 6 Tahun Perempuan
11 Roudhah Rizkina Zarra (RRZ) 6 Tahun Perempuan
12 Sabarul Al Khalidy (SAK) 6 Tahun Laki-laki
13 Zahrana Humaira (ZH) 6 Tahun Perempuan
14 Ziadul Aufar (ZA) 6 Tahun Laki-laki

(Sumber. Data Paud Teungku Chik Lamkuta Aceh Besar Tahun 2019)
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukandi kelas B-1 dengan subjek berjumlah 14 anak.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 April 2019 hingga tanggal 12 April 2019.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalahlembar observasi aktivitas guru
dan lembar observasi aktivitas anak dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
anak melalui metode proyek. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Hasil penelitian

dalam tiap siklus di deskripsikan sebagai berikut:

1. Pra Tindakan

Peneliti melakukan pengamatan terhadap tingkat kecerdasan interpersonal
anak sebagai langkah awal sehari sebelum diadakan penelitian tindakan kelas. Data
awal yang diperoleh pada saat observasi terhadap peningkatan kecerdasan
interpersonal anak kelompok B di PAUD Teungku Chik Lamkuta pada tanggal 1
April 2019. Pada saat kegiatan observasi anak melakukan kegiatan dengan tema
pekerjaan. Anak-anak diajak untuk menceritakan tentang macam-macam pekerjaan,
kemudian anak diajak untuk mengungkapkan pekerjaan yang diinginkan. Pada
kegiatan inti guru memberikan media yang berhubungan dengan pekerjaan.
Kemudian anak diajak untuk melakukan kegiatan menceritakan tentang pekerjaan
masing-masing orang tua dari anak dan dilanjutkan dengan kegiatan menempelkan
puzzle profesi.

Selanjutnya data observasi kemampuan awal sebelum tindakan juga diperoleh

melalui data yang dimiliki guru. Berdasarkan data yang guru miliki kecerdasan
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interpersonal anak belum optimal. Berikut merupakan tabel hasil observasi

kecerdasan interpersonal anak sebelum tindakan.

Tabel 4.4 Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Interpersonal Anak Pra

Tindakan
Peningkatan Kecerdasan Interpersonal
Melalui Metode Proyek
Nama
No Anak | Kerja o Kemampuan Skor | Persentase | Ket
Menjalin
Sama Komunikasi —
Anak Mengorganisasi
I. AD Z 2 2 6 50% MB
2. DA 1 1 1 3 25% BB
3. IK 3 P 2 7 58% BSH
4. | MAS 2 D | 6 50% MB
5. | MHA 2 2 Jf 5 42% MB
6. | MRA 2 R 2 6 50% MB
7. MA 2 1 1 4 33% MB
8. MN 2 2] 1 5 42% MB
9. NJ 2 D Z 6 50% MB
10. | NA 3 2 2 7 58% BSH
11. | RRZ 3 3 1 8 67% BSH
12. | SAK R 1 1 4 33% MB
13.| ZH 1 1 1 3 25% BB
14. | ZA 2 3 2 7 58% BSH
Total Persentase 46% MB

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan 2019
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Tabel 4.5 Data Anak dan Persentase Pra Tindakan
Tahap BB MB BSH BSB

F % F % F % F %

Pra Tindakan 2 14% | & 57% | 4 29% | 0 0%

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa pada hasil observasi
sebelum tindakan, dapat didapatkan hasil yaitu 2 orang anak (14%) dikategorikan
belum berkembang (BB), 8 orang anak (57%) dikategorikan mulai berkembang
(MB), dan 4 orang anak (29%) dikategorikan berkembang sesuai harapan (BSH) serta
pada kategori berkembang sangat baik (BSB) tidak ada yang tuntas. Nilai total
persentase kecerdasan interpersonal anak secara keseluruhan mencapai 46%. Oleh
karena itu, berdasarkan hasil observasi sebelum tindakan dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan interpersonal dikategorikan mulai berkembang, sehingga masih
diperlukan stimulasi untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak usia dini di

PAUD Teungku Chik Lamkuta Aceh Besar.

2. Siklus I
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada
hari selasa tanggal 02 April 2019, kamis tanggal 04 April 2019 dan jumat tanggal 05
April 2019. Setiap pertemuan anak mengerjakan proyek secara berkelompok. Metode

proyek pada siklus I tema pekerjaan dengan sub tema macam-macam pekerjaan



54

dimana anak membuat proyek-proyek yang berhubungan dengan macam-macam

pekerjaan.

)]

2)

3)

4)

a. Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan, hal-hal yang dilakukan sebagai berikut:

Peneliti dan guru (Ibu Mairahmah Samawati) berkolaborasi membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dengan tema Pekerjaan dan sub tema
macam-macam Pekerjaan.
Mempersiapkan alat dan media yang akan digunakan di setiap kelompok, pada
siklus ini anak ditugaskan membuat proyek tentang topi kesawah, vas bunga dan
bunga kertas.
Mempersiapkan instrumen penilaian yang berupa lembar observasi checklist anak
yang didalamnya memuat nama anak, indikator kecerdasan interpersonal anak
dan skor serta lembar observasi checklist guru yang didalamnya memuat indikator
dan skor.
Mempersiapkan kamera guna mendokumentasikan aktivitas anak jika diperlukan.

b. Tindakan (Acting)

Pada saat pelaksanaan penelitian tindakan siklus I peneliti berkolaborasi

dengan guru dalam melakukan penelitian. Sebelum melakukan kegiatan proyek guru

terlebih dahulu mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan nantinya.
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1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal dimulai dengan praktek shalat dhuha, anak dituntun untuk
mengambil wudhu kemudian mengerjakan shalat dhuha bersama-sama, setelah itu
dilanjutkan dengan senam. Kemudian anak diajak untuk masuk ruangan, guru
memilih anak untuk memimpin doa, anak dan guru saling bertukar kabar serta anak
juga diajak bernyanyi untuk menambah semangat anak. Pada kegiatan awal juga
anak diperkenalkan dengan tema hari itu yaitu tema tentang Pekerjaan, sub tema
Macam-macam pekerjaan. Pada siklus pertama ini anak membuat tiga proyek yaitu
pertama, anak membuat proyek topi untuk kesawah dengan sub tema spesifik tentang
Petani. Kedua, anak membuat proyek vas bunga dengan sub tema spesifik tentang
Pengrajin. Ketiga, anak membuat proyek bunga kertas dengan sub tema spesifik
tentang Pengrajin.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan guru menceritakan tentang kegiatan petani,
kemudian guru memberitahukan tentang peraturan kegiatan proyek yang akan
dilakukan, setelah itu anak mengamati alat dan bahan kegiatan proyek serta guru
membagikan anak kedalam 3 kelompok.

Pertemuan pertama pada hari Selasa 02 April 2019 anak dibagi menjadi 3
kelompok, 2 kelompok terdiri dari 5 orang anak dan ada satu kelompok terdiri dari 4
orang anak. Kelompok pertama membuat proyek topi sawah dengan piring plastik,
kelompok kedua membuat proyek topi sawah dengan karton, kelompok

ketigamembuat topi kesawah dengan kertas HVS. Bahan dan alat yang telah
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disediakan peneliti yaitu spidol, piring plastik, kertas HVS, tali, karton, gunting, dan
lem. Tiap anak mempunyai tugas masing-masing yang telah di deskripsikan oleh
guru. Satu anak menggambar pola topi, satu anak bertugas untuk menggunting pola,
kemudian dua anak bertugas untuk merangkai topi serta satu anak bertugas untuk
memasangkan tali pada topi.

Pertemuan kedua dilaksanakan hari Kamis 04 April 2019, bahan dan alat yang
telah disediakan peneliti yaitu stik, pipet, karton, lem, pita, gunting, dan botol
minuman bekas. Kelompok pertama membuat proyek vas bunga dengan stik,
kelompok kedua membuat proyek vas bunga dengan pipet, dan kelompok tiga
membuat proyek vas bunga dengan karton. Semua anak bertugas untuk menempelkan
pipet, stik, dan karton secara bergantian di kelompoknya masing-masing. Kemudian
satu anak bertugas mengukur panjang pita yang akan diikat di vas bunga, satu orang
anak bertugas menggunting pita dan satu orang anak bertugas untuk mengikat pita di
vas bunga.

Pertemuan ketiga dilaksanakan hari jumat 05 April 2019, bahan dan alat yang
digunakan sedotan minuman, karton, tisu, gunting, kertas origami, lem, dan gunting.
Kelompok pertama proyek bunga kertas dengan karton, kelompok kedua proyek
bunga kertas dengan tisu, dan kelompok ketiga proyek bunga kertas dengan kertas
origami. Disetiap kelompok satu orang anak bertugas untuk menggunting pola batang
bunga, satu orang bertugas merekatkan pola batang ke pipet, satu orang bertugas
untuk menggunting pola daun, satu orang bertugas membuat bunga kertas, dan satu

orang anak bertugas merangkai keseluruhan bunga.
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Pada saat kegiatan proyek berlangsung guru membimbing dan memberikan
dukungan kepada anak dalam melakukan kegiatan proyek, guru bertanya kepada anak
dengan tujuan mempertajam ingatan anak tentang yang sedang dibuatnya, guru
membiasakan anak berkerjasama dalam kegiatan proyek, guru juga membiasakan
anak untuk dapat menjalin komunikasi dengan temannya, guru membiasakan anak
mengorganisasi diri sendiri dan temannya dalam kegiatan proyek, guru memberikan
kesempatan kepada anak untuk dapat mengerjakan proyek lain jika sudah
menyelesaikan proyek kelompoknya.Pada kegiatan proyek ini alokasi yang
digunakan anak pas dengan kegiatan yang dilakukan, sehingga anak tidak mempunyai
kesempatan untuk menggunakan kegiatan pengaman. Kemudian setelah melakukan
kegiatan proyek guru mengajak anak untuk merapikan kembali kelasnya dan
menyimpan proyek di tempat alat main lainnya. kemudian kegiatan inti diakhiri
dengan berdiskusi tentang perasaan anak selama bermain.

3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup diawali dengan tanya jawab guru dengan anak tentang
kegiatan seharian yang telah dilakukan, kemudian memberitahukan anak tentang
kegiatan besok, mengajak anak untuk membaca doa dan bernyanyi, kemudian anak
mengucap salam dan kegiatan pembelajaran ditutup.

¢. Pengamatan (Observing)

Pengamatan ini dilakukan untuk melihat hasil stimulasi berupa pemberian

metode proyek untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak. Pengamatan
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dilakukan dengan menggunakan lembar observasi checklist. Berdasarkan hasil
pengamatan diperoleh data sebagai berikut:
1) Observasi Kemampuan Guru
Pengamatan kemampuan guru diamati oleh guru kelas kelompok B yaitu Ibu
Mairahmah Samawati hasil. Pengamatan kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran dengan menggunakan metode proyek pada siklus I disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Penilaian
No Indikator

4 3 2 1

I Rancangan persiapan metode proyek

I. Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan 3
pengajaran dengan menggunakan metode proyek.

2. Guru menetapkan rancangan alat dan bahan yang 3
diperlukan dalam kegiatan proyek

3. Guru menetapkan rancangan pengelompokan 3
anak untuk melaksanakan kegiatan pengajaran
metode proyek

4. Guru menetapkan racangan langkah-langkah 3

kegiatan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

5. Guru menetapkan rancangan penilaian kegiatan 3
pengajaran dengan metode proyek

II | Pelaksanaan kegiatan dengan metode proyek

1. Guru mempersiapkan alat dan bahan sesuai tema 3
dalam kegiatan proyek

2. Guru menjelaskan tentang tema 3
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3. Guru menjelaskan cara bermain melalui metode 3
proyek
4. Guru mengelompokkan anak untuk bermain 3
melalui metode proyek
5. Guru mengajak anak untuk melakukan kegiatan 2
bersama dalam mengerjakan tugas sesuai tema
6. Guru mengajak anak untuk saling membantu 2
teman dalam mengerjakan tugas sesuai tema
7. Guru memotivasi anak untuk bersikap ramah dan 2
mau menerima teman baru dalam kelompok tugas
8. Guru memotivasi anak anak untuk mau menjalin 3
kontak dengan semua teman dalam kelompok
tugas
9. Guru memotivasi anak untuk mau menyelesaikan 3
tugas dalam kelompok tugas
10. Guru memotivasi anak untuk mau berbagi peran 3
dengan teman dalam kelompok tugas
11. Guru mempersiapkan anak untuk kegiatan 2
penutup
III | Penilaian kegiatan metode proyek
a. Guru  mempersiapkan rubrik  penilaian 3
perkembangan anak sesuai tema dengan metode
proyek
b. Guru membagi tugas penilaian dengan team 3
kolaborator untuk menilai pelaksanaan metode
proyek
Jumlah 0 42 8
Jumlah Total 50
Nilai Rata-rata 2,77
Kategori Baik

Sumber: Hasil Penelitian di PAUD Teungku Chik Lamkuta Aceh Besar, 05 April
2019.

Rumus:
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Berdasarkan hasil data observasi yang dilakukan pengamat terhadap observasi

guru pada siklus I jumlah skor yang diperoleh 50 dengan nilai rata-rata 2,77 dan dapat

disimpulkan bahwa hasil observasi keberhasilan aktivitas guru pada siklus pertama

termasuk dalam kategori “Baik”.

2)

Observasi peningkatan kecerdasan interpersonal anak

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I, guru selanjutnya

melakukan evaluasi tehadap peningkatan kecerdasan anak dengan menggunakan

metode proyek. Hasil evaluasi belajar anak dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7 Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Inter

ersonal Anak Siklus I

Peningkatan Kecerdasan Interpersonal

Nama Melalui Metode Proyek
No Kerja Menjalin Kemampuan | Skor | Persentase | Ket
Anak Il
Sama | Komunikasi Anak
Anak Mengorganisasi
1 AD 3 3 3 9 75% BSH
2 | DA 2 2 2 6 50% MB
3 IK 3 3 3 9 75% BSH
4 | MAS 3 2 2 7 58% BSH
5 MHA 3 3 2 8 67% BSH
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6 | MRA 3 2 7 58% BSH
7 | MA 3 2 7 58% BSH
8 | MN 3 2 8 67% BSH
9 |NJ 3 2 7 58% BSH
10 | NA 3 3 9 75% BSH
11 | RRZ 3 3 9 75% BSH
12 | SAK 3 2 7 58% BSH
13 | ZH P 2 6 50% MB
14 | ZA 3 3 9 75% BSH
Total Persentase 64% BSH
Sumber. Hasil Penelitian Lapangan 2019.
Tabel 4.8 Data Anak dan Persentase Siklus I
Tahap BB MB BSH BSB
% % F % %
Siklus I 0% 14% | 14 | 86% 0%

Berdasarkan nilai hasil evaluasi belajar anak setelah siklus I diatas, didapatkan

hasil yaitu 2 orang anak (14%) dikategorikan Mulai Bekembang (MB) dan 12 orang

anak (86%) dikategorikan Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada siklus I belum

ada anak yang masuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan persentase

total anak mencapai 64% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan.
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d. Refleksi (Reflecting)

Penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang perlu diperbaiki

selama proses pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikuit:

Tabel 4.9 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Berlangsung

No Aktivitas Hasil temuan Revisi

I. Aktivitas Aktivitas guru dalam Guru lebih memperhatikan

Guru kegiatan pembelajaran keadaan kelas dan anak secara
siklus I sudah termasuk menyeluruh dalam kegiatan
dalam kategori baik pembelajaran
dengan memperoleh nilai
rata-rata 2,77
Guru masih kurang Guru mamberikan variasi dan
mampu dalam mengelola | membuat stategi baru dalam
kelas secara keseluruhan. | mengelola kelas dengan baik dan
Guru juga mengalami menggunakan waktu dengan
kendala dalam sebaik-baiknya. Guru
mengkondisikan anak memberikan reward berupa
dalam kelas, pensil untuk memotivasi anak
membutuhkan waktu agar dapat berkerjasama dengan
yang banyak untuk baik.
menertibkan anak dan
anak sering melanggar
peraturan yang telah
disepakati sehingga
waktu yang telah
ditetapkan menjadi
kurang efektif. Guru
cenderung menuruti
permintaan anak yang
tidak mau berkerjasama
dengan temannya.

2. Peningkatan | Peningkatan kecerdasan Anak harus lebih memperhatikan
kecerdasan interpersonal siklus I ketika kegiatan pembelajaran
interpersonal | mendapat hasil tingkat berlangsung.

keberhasilan 64%
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Anak cenderung
memilih teman
kelompok sendiri,
belum bisa menerima
teman kelompok yang
tetapkan guru.

Anak masih suka
berebut mainan
dengan teman
sekelompoknya dan
terlihat saat terjadi
konflik anak masih
susah diajak berdamai
walaupun sudah di
bimbing untuk
berdamai.

Anak belum mampu
mengorganisasi teman
dengan baik, anak
terlihat masih belum
mampu dalam
mengorganisasi
temannya dalam
membagi tugas
kepada temannya.

Anak dapat memotivasi anak
lainnya untuk berteman
dengan semua teman
sekelasnya.

Anak dapat memotivasi anak
lainya untuk dapat
mengorganisasi dan menjalin
komunikasi dengan teman.

Anak dapat mengorganisasi
teman dengan baik dalam
menjalankan tugasnya.

Sumber.: Hasil temuan Penelitian Lapangan 2019.

3. Siklus II
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada
hari senin tanggal 08 April 2019, selasa tanggal 09 April 2019, dan rabu tanggal 10
april 2019. Setiap pertemuan anak mengerjakan proyek secara berkelompok. Metode
proyek pada siklus II dengan tema udara dengan sub manfaat udara, anak membuat

proyek-proyek yang berhubungan dengan udara.



64

a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, hal-hal yang dilakukan sebagai berikut:

1) Peneliti dan guru (Ibu Mairahmah Samawati) berkolaborasi membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dengan tema udara dan sub tema
manfaat udara.

2) Mempersiapkan alat dan media yang akan digunakan di setiap kelompok, pada
siklus ini anak akan membuat balon udara, layang-layang, dan pesawat.

3) Mempersiapkan instrumen penilaian yang berupa lembar observasi checklistguru
dan anak.Untuklembar observasi checklist guru didalamnya memuat indikator
dan skor, untuk lembar observasi kecerdasan interpersonal anak memuat nama
anak, indikator kecerdasan interpersonal anak serta total skor anak.

4) Mempersiapkan kamera guna mendokumentasikan aktivitas anak jika diperlukan.

b. Pelaksanaan (Acting)

Penelitian tindakan siklus II peneliti berkolaborasi dengan guru dalam
melakukan penelitian. Sebelum melakukan kegiatan proyek guru telebih dulu
mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan nantinya.

1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal dimulai dengan praktek shalat dhuha, anak dituntun untuk
mengambil wudhu kemudian mengerjakan shalat dhuha bersama-sama, setalah itu
dilanjutkan dengan  senam. Kemudian anak diajak untuk masuk ruangan, guru
memilih anak untuk memimpin doa, anak dan guru saling bertukar kabar serta anak

juga diajak bernyanyi untuk menambah semangat anak. Pada kegiatan awal juga
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anak diperkenalkan dengan tema hari itu yaitu tema tentang Udara, sub tema Manfaat
Udara. Pada siklus kedua ini anak membuat tiga proyek yaitu pertama,anak membuat
proyek balon udara dengan sub tema spesifik tentang Bernafas. Kedua, anak
membuat proyek layang-layang dengan sub tema spesifik tentang Layang-layang.
Ketigaanak membuat proyek Pesawat dengan sub tema spesifik tentang Pesawat.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan guru menceritakan tentang kegiatan petani,
kemudian guru memberitahukan tentang peraturan kegiatan proyek yang akan
dilakukan, setelah itu anak mengamati alat dan bahan kegiatan proyek serta guru
membagikan anak kedalam 3 kelompok.

Pertemuan pertama pada hari Senin 08 April 2019 anak dibagi menjadi 3
kelompok, 2 kelompok terdiri dari 5 orang anak dan ada satu kelompok terdiri dari 4
orang anak. Kelompok pertama membuat proyek balon udara dari kertas origami,
kelompok kedua membuat proyek balon udara dari karton dan kelompok ketiga
membuat proyek balon udara dari kertas HVS. Bahan dan alat yang telah disediakan
peneliti yaitu balon, kertas origami, karton, kertas HVS, lem double tip, gunting,
penggaris, dan pensil. Tiap anak mempuanyai tugas masing-masing yang telah di
deskripsikan oleh guru. Satu anak bertugas menggunting pola tali, satu anak bertugas
untuk membuat kernjang balon, satu anak bertugas untuk meniup balon dan satu anak
bertugas merangkai balon udara.

Pertemuan kedua dilaksanakan hari Selasa 09 April 2019, kelompok pertama

membuat proyek layang-layang dengan kertas origami, kelompok kedua membuat
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proyek layang-layang dengan karton, dan kelompok tiga membuat proyek layang-
layang dengan kertas HVS. Bahan dan alat yang telah disediakan peneliti yaitu lidi,
kertas origami, karton, kertas HVS, lem double tip, gunting, penggaris, benang dan
pensil. Satu anak bertugas untuk menggunting pola layang-layang, satu anak bertugas
untuk memotong lidi sesuai dengan besar layang-layang yang telah ditentukan, satu
orang anak bertugas untuk merekatkan pola layang-layang dengan lidi menggunakan
lem dan satu orang anak bertugas untuk memasang benang di layang-layang.

Pertemuan ketiga dilaksanakan hari Rabu 10 April 2019, kelompok pertama
proyek pesawat terbang dengan karton, kelompok kedua proyek pesawat tebang
dengan kertas HVS, dan kelompok ketiga proyek pesawat terbang dengan kertas
origami bahan dan alat yang digunakan botol bekas, kertas origami, karton, kertas
HVS, lem double tip, gunting, penggaris, dan pensil. Disetiap kelompok satu orang
anak bertugas untuk menggunting pola pesawat yang telah dibuat guru, satu orang
bertugas merekatkan pola sayap pesawat, satu orang bertugas merekatkan ekor
pesawat, satu orang bertugas merekatkan jendela pesawat, dan satu orang bertugas
merekatkan baling-baling pesawat.

Pada saat kegiatan proyek berlangsung guru sebelumnya memberitahukan
kepada anak, bagi yang bermain dengan baik pada kegiatan proyek ibu guru akan
memberikan reward berupa pensil untuk anak. Kemudian guru membimbing dan
memberikan dukungan kepada anak dalam melakukan kegiatan proyek, guru bertanya
kepada anak dengan tujuan mempertajam ingatan anak tentang yang sedang

dibuatnya, guru membiasakan anak berkerjasama dalam kegiatan proyek, guru juga
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membiasakan anak untuk dapat menjalin komunikasi dengan temannya, guru
membiasakan mengorganisasi diri sendiri dan temannya dalam kegiatan proyek
seperti anak sudah mampu membagikan tugas bersama temannya, guru memberikan
kesempatan kepada anak untuk dapat mengerjakan proyek lain jika sudah
menyelesaikan proyek kelompoknya, akan tetapi dalam mengerjakan kegiatan proyek
ini anak menghabiskan waktu di kegiatan proyek yang dibuat kelompoknya.
Kemudian setelah melakukan kegiatan proyek guru mengajak anak untuk merapikan
kembali kelasnya dan menyimpan proyek di tempat alat main lainnya. kemudian
kegiatan inti diakhiri dengan berdiskusi tentang perasaan anak selama bermain.
3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup diawali dengan tanya jawab guru dengan anak tentang
kegiatan seharian yang telah dilakukan, kemudian memberitahukan anak tentang
kegiatan besok, mengajak anak untuk membaca doa dan bernyanyi, kemudian anak
mengucap salam dan kegiatan pembelajaran ditutup.

c¢. Pengamatan (Observing)

Pengamatan ini dilakukan untuk melihat hasil stimulasi berupa pemberian
metode proyek untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak. Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi checklist. Berdasarkan hasil
pengamatan diperoleh data sebagai berikut:

1) Observasi Kemampuan Guru
Pengamatan kemampuan guru diamati oleh guru kelas kelompok B yaitu Ibu

Mairahmah Samawati, hasil pengamatan kemampuan guru dalam pengelolaan
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pembelajaran dengan menggunakan metode proyek pada siklus II disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Penilaian
No Indikator

4 3 2 1

I Rancangan persiapan metode proyek

1. Guru menetapkan tujuan dan tema kegiatan | 4
pengajaran dengan menggunakan metode
proyek.

2. Guru menetapkan rancangan alat dan bahan | 4
yang diperlukan dalam kegiatan proyek

3. Guru menetapkan rancangan pengelompokan | 4
anak  untuk  melaksanakan  kegiatan
pengajaran metode proyek

4. Guru menetapkan racangan langkah-langkah | 4
kegiatan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai

5. Guru menetapkan rancangan penilaian | 4
kegiatan pengajaran dengan metode proyek

1T Pelaksanaan kegiatan dengan metode proyek

1. Guru mempersiapkan alat dan bahan sesuai | 4
tema dalam kegiatan proyek

2. Guru menjelaskan tentang tema 4

3. Guru menjelaskan cara bermain melalui 4
metode proyek

4. Guru mengelompokkan anak untuk bermain 4
melalui metode proyek

5. Guru mengajak anak untuk melakukan 4

kegiatan bersama dalam mengerjakan tugas
sesuai tema

6. Guru mengajak anak untuk saling membantu | 4
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teman dalam mengerjakan tugas sesuai tema

7. Guru memotivasi anak untuk bersikap ramah | 4
dan mau menerima teman baru dalam
kelompok tugas
8. Guru memotivasi anak anak untuk mau 4
menjalin kontak dengan semua teman dalam
kelompok tugas
9. Guru memotivasi anak untuk mau 4
menyelesaikan tugas dalam kelompok tugas
10. Guru memotivasi anak untuk mau berbagi 4
peran dengan teman dalam kelompok tugas
11. Guru mempersiapkan anak untuk kegiatan 4
penutup
I Penilaian kegiatan metode proyek
1. Guru mempersiapkan rubrik penilaian | 4
perkembangan anak sesuai tema dengan
metode proyek
2. Guru membagi tugas penilaian dengan team | 4
kolaborator untuk menilai pelaksanaan
metode proyek
Jumlah 2 0 0 0
Jumlah Total 72
Nilai Rata-rata 4
Kategori Sangat Baik

Sumber: Hasil Penelitian di PAUD Teungku Chik Lamkuta Aceh Besar, 05 April

2019.

Rumus:

Keterangan:

Tx
')
x =Mean (rata-rata)

x =

2 x = Jumlah Nilai (skor)

N = Jumlah Poin Indikator




e

|
(R
Il
=

[y
o

70

Berdasarkan hasil data observasi yang dilakukan pengamat terhadap observasi

guru pada siklus II jumlah skor yang diperoleh 72 dengan nilai rata-rata 4 dan dapat

disimpulkan bahwa hasil observasi keberhasilan aktivitas guru pada siklus II

termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.

2) Observasi Peningkatan Kecerdasan Interpersonal

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada siklus II, guru selanjutnya

melakukan evaluasi tehadap peningkatan kecerdasan anak dengan menggunakan

metode proyek. Hasil evaluasi belajar anak dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11 Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Interpersonal Anak Siklus

II
Peningkatan Kecerdasan Interpersonal
Nama Melalui Metode Proyek
No Kerja Menjalin Kemampuan | Skor | Persentase | Ket
Anak e
Sama | Komunikasi Anak
Anak Mengorganisasi
1 AD 4 4 4 12 100% BSB
2 DA 3 3 3 9 75% BSH
3 IK 4 4 4 12 100% BSB
4 | MAS 4 3 3 10 83% BSH
5 | MHA 4 4 3 11 92% BSB
6 | MRA 4 4 3 11 92% BSB
7 MA 4 4 4 12 100% BSB
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8 MN 4 4 10 83% BSB
9 NJ 4 4 11 92% BSB
10 | NA 4 4 10 83% BSB
11 | RRZ 4 4 11 92% BSB
12 | SAK 4 4 12 100% BSB
13 ZH 3 3 9 75% BSH
14 ZA 4 4 12 100% BSB
Total Persentase 91% BSB

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan 2019

Tabel 4.12 Data Frekuensi dan Presentase Anak Siklus II
BB MB BSH BSB
ff ahap % % [ F| % | F | %
Siklus II 0% 0% 2 | 14% | 14 | 86%

Berdasarkan nilai hasil evaluasi belajar anak siklus II diatas, didapatkan hasil

yaitu 2 orang anak (14%) dikategorikan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 12

orang anak (86%) dikategorikan Berkembang Sangat Baik (BSB). Nilai persentase

kecerdasan interpersonal anak terjadi peningkatan 276% yaitu 91% dengan kategori

Berkembang Sangat Baik.

d. Refleksi (Reflecting)

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru, hasil evaluasi anak pada siklus

II dapat disimpulkan bahwa penerapan metode proyek untuk meningkatkan

kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun di PAUD Teungku Chik Lamkuta
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meningkat dengan baik. Dalam aktivitas guru ditemukan kemampuan guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran pada siklus II sudah mengalami peningkatan
dengan kategori “Sangat Baik” dengan nilai rata-rata maksimal 4, untuk peningkatan
kecerdasan interpersonal anak siklus II mendapat hasil tingkat keberhasilan 91% dan

telah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu 276%.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilaksanakan dengan melakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus I dan siklus II serta batas indikator keberhasilan guru
yaitu dengan kategori baik dan indikator kecerdasan interpersonal keberhasilan anak
telah melewati nilai persentase kecerdasan interpersonal anak secara keseluruhan
mencapai 276%, maka peneliti menghentikan tindakan. Dapat disimpulkan dengan
penerapan metode proyek di PAUD Teungku Chik Lamkuta kelompok B-2 ini

meningkatkan kecerdasan interpersonal anak.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Aktivitas Guru
Penelitian dilaksanakan di PAUD Teungku Chik Lamkuta anak kelompok B-1
yaang berawal dari permasalahan bahwa kecerdasan anak khususnya dalam
bekerjasama, menjalin komunikasi dan kemampuan mengorganisasi masih belum
optimal. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal anak menggunakan metode proyek dengan hasil pada siklus

I mendapat nilai 2,77 dengan kategori “Baik™ dan siklus II meningkat mendapat nilai
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4 termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Faktor yang menjadi pendukung
keberhasilan guru karena guru memakai metode proyek, yang dapat dilihat dari guru
mampu mengajak anak untuk melakukan kegiatan bersama dalam mengerjakan
proyek, guru mampu mengajak anak untuk saling membantu teman dalam
mengerjakan proyek, guru mempu memotivasi anak untuk bersikap ramah dan mau
menerima teman baru dalam kelompok proyek, guru mampu memotivasi anak untuk
mau menjalin kontak dengan semua teman dalam kelompok proyek, dan guru mampu
memotivasi anak untuk mau menyelesaikan proyek dalam kelompok serta guru
mampu memotivasi anak untuk mau berbagi peran dengan teman dalam kelompok
proyek. Dalam metode proyek guru juga lebih terarah dalam merancang kegiatan
pembelajarannya, pembelajaran dilakukan secara bertahap-tahap dan kegiatan yang
dilakukan sering dijumpai anak dalam kehidupan sehari-hari serta ketersediaan alat
dan media sehingga dapat membantu dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
anak.

Williams menyatakan bahwa anak dengan kecerdasan interpersonal yang kuat
lebih suka bekerjasama daripada bekerja sendirian dan menunjukan keterampilan
empati dan komunikasi yang baik diruang kelas, permainan kelompok dan proyek
team dapat mendorong timbulnya kecerdasan interpersonal, sehingga guru
mengunakan kegiatan proyek dalam pembelajarannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan guru dalam
mengelola pembelajaran didukung oleh metode yang digunakan, alat serta media

yang digunakan dalam membantu proses kegiatan belajar sehingga lebih efektif dan
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menarik bagi anak. Berikut merupakn rekapitulasi hasil observasi kemampuan guru
dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal anak dari siklus I dan siklus II:

Pada siklus I guru mendapatkan nilai rata-rata 2,77 dan dikategorikan “Baik”,
selanjutnya pada siklus II kemampuan guru mendapatkan nilai rata-rata 4 dan
termasuk kategori “Sangat Baik”. Peningkatan aktivitas guru tersebut dapat dilihat
dalam grafik berikut ini :

Grafik 4.1 Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II Kemampuan Guru

3.3F

2,5 - —
2 - O Siklus I
1.5 - O Siklus 11

0,5 -

Siklus | Siklus 11

2. Peningkatan Kecerdasan Interpersonal Anak
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan berkolaborasi dengan
guru dalam kegiatan pembelajaran kelas B-1 diperoleh hasil yaitu pada siklus I
diperoleh 2 orang anak (14%) dikategorikan Mulai Bekembang (MB) dan 12 orang
anak (86%) dikategorikan Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada siklus I belum

ada anak yang masuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan total
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persentase kecerdasan interpersonal anak mencapai 64%, hal ini ternyata belum
mencapai kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan sehingga tindakan dilanjutkan
di siklus II untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak dengan sedikit
perubahan. Pada pelaksanaan siklus II guru kembali mengajak anak untuk
bekerjsama, menjalin komunikasi dan mengorganisasi diri sendiri serta temannya.
Pada siklus II dapat dilihat peningkatan kecerdasan interpersonal anak meningkat
91% dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) atau mencapai target

keberhasilan 276%.

Setelah dilakukan penelitian di PAUD Teungku Chik Lamkuta khususnya di
kelas B-1, tenyata mendapatkan hasil yang sangat memuaskan bagi peneliti dan guru
kelas. Hasil dari penelitian ini mendapatkan hasil yang positif bagi anak dapat dilihat
secara keseluruhan anak mau dan mampu melakukan kegiatan bersama serta dapat
berkerja sama dengan semua teman, kemudian anak sudah mampu bersikap ramah,
menerima teman baru dan senang menjalin komunikasi dengan semua teman dan
anak sudah mampu dan mau menyelesaikan tugas yang diberikan guru dalam
kelompok kegiatan proyek. Berikut merupakn rekapitulasi hasil observasi
peningkatan kecerdasan anak dari siklus I dan siklus II yang dimuat dalam grafik

berikut ini:
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Grafik 4.2 Hasil Observasi dan Presentase Siklus I dan Siklus II
Peningkatan Kecerdasan Interpersonal
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun pada kelompok B di PAUD
Teungku Chik Lamkuta Aceh Besar dapat meningkat dengan penerapan metode

proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Aktivitas guru dalam meningkatkan kecerdaan interpersonal anak dengan
menerapkan metode proyek pada anak kelompok B di PAUD Teungku Chik
Lamkuta pada siklus | observasi kemampuan guru mendapatkan nilai rata-rata
2,77 dikategorikan dalam penilaian “Baik”, selanjutnya pada siklus I
kemampuan guru meningkat dan mendapat nilai rata-rata yaitu 4 dengan
kategori “Sangat Baik™. Terjadi peningkatan pada siklus | kesiklus Il pada nilai

rata-rata 2,77 ke nilai rata-rata 4.

2. Peningkatan kecerdasan interpersonal dengan menerapkan metode proyek pada
anak kelompok B di PAUD Teungku Chik Lamkuta meliputi anak sudah
mampu untuk bekerjasama dengan temannya, bukan hanya bekerjasama
dengan teman sebangku saja tetapi anak sudah mampu bekerjasama dengan
semua temannya. Kemudian anak juga sudah mampu untuk menjalin
komunikasi dengan baik serta anak sudah mampu untuk mengorganisasi baik

itu diri sendiri maupun teman dalam kelompoknya. Peningkatan kecerdasan

77
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interpersonal anak pada siklus | adalah 2 orang anak dikategorikan Mulai
Berkembang (14%) dan 12 orang anak dikategorikan Berkembang Sesuai
Harapan (86%) pada siklus | anak belum ada anak yang mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik dan peningkatan kecerdasan interpersonal anak
mencapai 64%, sehingga peningkatan tesebut belum mencapai kategori >76%.
Pada siklus Il didapatkan hasil yaitu 2 orang anak dikategorikan Berkembang
Sesuai Harapan (14%) dan 12 orang anak dikategorikan Berkembang Sangat
Baik (86%), peningkatan kecerdasan interpersonal anak mencapai 91% dengan
kategori Berkembang Sangat Baik atau >76%. Hal ini menunjukkan
peningkatan kecerdasan interpersonal berhasil dengan penerapan metode
proyek dengan peningkatan nilai dari kategori Berkembang Sesuai Harapan

(64%) kekategori Berkembang Sangat Baik (86%) serta mencapai >76%.

B. Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian, ada saran-saran yang dapat
dilaksanakan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal dengan penerapan metode

proyek, berikut ini saran-saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode proyek untuk peningkatan
kecerdasan interpersonal anak, penelitian ini fokus pada kebutuhan anak secara
normal. Didalam kelas pada saat penelitian ditemukan beberapa anak masuk

dalam kategori Anak Berkebutuhan Khusus, seperti anak yang berperilaku
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tantrum dan anak yang kurang fokus perhatiannya pada kegiatan yang
dilakukan pada saat pembelajaran. Untuk penelitian lebih lanjut diperlukan
penelitian terhadap penggunaan metode proyek untuk Anak Bekebutuhan

Khusus untuk dilihat hasil perkembangan anak tersebut.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

ANAK KELOMPOK B PAUD TEUNGKU CHIK LAMKUTA ACEH BESAR

Sekolah
Semester/Minggu /9
Hari/Tanggal

Tema/Sub Tema/Tema Spesifik

: PAUD Teungku Chik Lamkuta

: Selasa/ 02 April 2019

:Pekerjaan/ Macam-Macam Pekerjaan/ Petani

(Membuat topi ke sawah)

Kelompok Usia : 5-6 Tahun
Model Pembelajaran : Kelompok
Siklus/Pertemuan 1

Program Kompetensi Dasar Indikator
Pengembangan
NAM 1.1 Mempercayai adanya Mensyukuri  nikmat  Allah
Tuhan melalui melalui  kesempatan  dan
ciptaan-Nya kesehatan pada hari ini

1.2 Menghargai  diri
sendiri, orang lain,
dan lingkungan
sekitar sebagai rasa
syukur kepada Tuhan

4.1 Melakukan kegiatan
beribadah sehari-hari
dengan tuntunan
orang dewasa

4.2 Menunjukkan perilaku

santun sebagai
cerminan akhlak
mulia

Menghargai diri sendiri, orang
lain, dan lingkungan sekitar
sebagai rasa syukur kepada
Tuhan

Melakukan kegiatan berdoa

sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan
Melakukan kegiatan

melafalkan ayat-ayat dan doa-
doa pilihan

Menunjukkan perilaku sopan
terhadap guru dan teman

Fisik Motorik 2.1 Mencerminkan

perilaku hidup sehat

4.3 Menggunakan anggota
tubuh untuk
pengembangan

motorik kasar dan

Mencuci tangan sebelum dan
sesudah makan
Menggunakan/menggerakkan
anggota tubuh dalam kegiatan
senam untuk pengembangan
motorik kasar
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halus

4.4 Mampu menolong diri

sendiri untuk hidup
sehat

Menggunakan/menggerakkan
anggota tubuh dalam kegiatan
membuat topi ke sawah untuk
pengembangan motorik halus
Mampu melakukan gerakan
senam untuk kesehatan tubuh

Kognitif 3.2 Mengenal perilaku Mengenal perilaku jujur, tidak
baik sebagai berbohong, tidak  marah-
cerminan akhlah marah sebagai contoh akhlak
mulia mulia

3.5 Mengetahui cara Mengetahui cara memecahkan
memecahkan masalah dalm membuat topi
masalah sehari-hari kesawah
dan berperilaku sehat Mengenal tentang pekerjaan

4.6 Menyampaikan petani
tentang apa dan
bagaimana  benda-
benda di sekitar yang
dikenalnya  (nama,
warna, bentuk,
ukuran, pola, sifat,
suara, tekstur, fungsi,
dan ciri-ciri lainnya)
melalui berbagali
hasil karya

Bahasa 3.10 Memahami bahasa Menyimak materi tentang
reseptif (menyimak petani
dan membaca) Memahami tentang apa yang

3.11 Memahami bahasa disampaikan tentang petani
ekspresif Mengutarakan beberapa
(mengungkapkan pertanyaan mengenai materi
bahasa secara verbal yang disampaikan
dan non verbal) Menjawab pertanyaan yang

ditanyakan oleh guru tentang
petani dan membuat proyek
topi petani

Sosial 2.6 Memiliki perilaku Taat dan patuh terhadap

Emosional yang mencerminkan aturan yang berlaku saat

sikap taat tehadap
aturan sehari-hari
untuk melatih
kedisiplinan

melakukan kegiatan membuat
proyek topi ke sawah

Menunjukkan sikap  sabar
menunggu  giliran  untuk
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2.7 Memiliki perilaku
yang mencerminkan
sikap sabar (mau
menunggu giliran,
mau mendengar
ketika orang lain
berbicara) untuk
melatih kedisiplinan

2.9 Memiliki perilaku
yang mencerminkan
sikap peduli dan mau
membantu jika
diminta bantuannya

2.10 Memiliki perilaku
yang mencerminkan
sikap menghargai
dan toleran kepada
orang lain

2.11 Memiliki perilaku
yang dapat
menyesuaikan diri

2.12 Memiliki perilaku
yang mencerminkan
sikap tanggung
jawab

melakukan kegiatan membuat
proyek topi ke sawah
Menunjukkan sikap membina
hubungan yang baik seperti
mendengarkan saat guru atau
teman berbicara

Menunjukkan sikap saling
membantu antar teman dalam
membuat proyek topi ke
sawah

Memberi saran kepada teman
yang melakukan kesalahan

dalam kegiatan tanpa
mengejek

Memuji teman yang berhasil
menyelesaikan proyek

membuat topi ke sawah
Menunjukkan  sikap  mau
berinteraksi/berpartisipasi
dengan teman dalam membuat
proyek topi ke sawah
Menunjukkan sikap
bertanggung jawab dalam
melakukan  proyek bunga
kertas

Seni 2.4Mencerminkan perilaku
yang mencerminkan
sikap estetis

4.15 Menunjukkan karya
dan aktivitas seni
dengan
menggunakan
berbagai media

Bersih dan rapi dalam
berpakaian

Menunjukkan hasil  karya
melalui proyek topi ke sawah

A. MATERI DALAM KEGIATAN

1. Membiasakan membaca doa sebelum dan sesudah belajar
2. Membiasakan menghafal surah pendek (Al Fatihah, Al Alag dan An Nash)

3. Membiasakan membaca doa kebaikan dunia dan akhirat serta doa-doa lainnya




4.
S.
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Mengetahui tentang pekerjaan dan macam-macam pekerjaan
Mengetahui tentang kerajinan tangan

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN

1.
2.
3.

1.
2.
3
4.
5
6

Bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah melalui ciptaan-Nya
Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan
Membaca doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk kedalam SOP
pembukaan

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan serta
membaca doa sebelum dan sesudah makan

Membiasakan praktek shalat Dhuha

Membiasakan bersholawat sebelum pulang

TUJUAN PEMBELAJARAN

Mengenal bahwa manusia ciptaan Allah

Membiasakan anak membaca doa

Membiasakan anak menghafal surah-surah pendek

Membiasakan anak untuk mengikuti aturan dalam proses pembelajaran
Mengembangkan rasa ingin tau tentang petani (topi ke sawah)

Meningkatkan kecerdasan interpersonal anak melalui metode proyek (proyek
topi ke sawah)

Membuat dan menunjukkan karya topi dari karton warna pink

Membuat dan menunjukkan karya topi dari karton warna oren

Membuat dan menunjukkan karya topi dari karton warna kuning

D. Media dan Alat

Media dan alat yang digunakan adalah gambar petani dan topi, karton, piring

plastic, tali plastik, lem, dan gunting.



E. Sumber Belajar
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Sumber belajar yang digunakan adalah buku bacaan, Permendikbud Nomor
137 Tahun 2014 dan internet.

F. Kegiatan Belajar

Kegiatan
pembelajaran

Jam

Kegiatan Guru dan Anak

Alokasi
Waktu

Metode
Pembelajaran

Kegiatan Awal

08.00-
09.30

Praktek shalat Dhuha
Senam

Memberi  salam dan
membaca doa
Menanyakan kabar anak
Guru mengajak anak
untuk bernyanyi bersama
Memberitahukan tentang
tema hari ini
Menjelaskan kegiatan
yang akan dilakukan hari
ini

90
Menit

- Tanya jawab

- Ceramah

Istirahat

09.30-
10.00

Mencuci dan membasuh
tangan

Berdoa sesudah dan
sebelum makan

Bermain bebas

30
Menit

Kegiatan Inti

- Mengamati

- Mencoba

10.00-
10.45

Menceritakan tentang
proyek  topi ke sawah
Memberitahukan tentang
peraturan dalam kegiatan
permainan sebelum dan
sesudah bermain
Mengamati alat proyek
Membentuk anak dalam
beberapa kelompok
kegiatan yang akan
dilakukan
Proyek yang akan
dilakukan meliputi:

a) Membuat topi ke

sawah dari karton

45
Menit

- Proyek

- Proyek
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Mengkomunik
asikan
- Menanyakan

- Pembiasaan

- Guru membimbing dan

memberi dukungan
kepada anak dalam
pembelajaran

- Guru bertanya kepada

anak secara individu
bertujuan untuk
memperkuat ingatan anak
tentang kegiatan yang
sedang dikerjakan

- Guru membiasakan anak

berkerjasama dalam
kegiatan pembelajaran

- Guru membiasakan anak

menjalin komunikasi
dengan teman kegiatan
pembelajaran

- Guru membiasakan anak

untuk mengorganisasi diri
sendiri dan temannya
dalam kegiatan
pembelajaran

- Guru memberikan
kesempatan kepada anak
untuk melakukan
kegiatan permainan lain
jika sudah menyelesaikan
kegiatannya

- Merapikan mainan

- Diskusi tentang perasaan
anak selama bermain

- Tanya jawab

Kegiatan
Penutup

10.45-
i16:6

- Tanya jawab kegiatan hari
ini

- Memberitahu kegiatan
besok

- Membaca doa, dan
bernyanyi

- Salam Penjemputan

30
Menit

- Tanya jawab
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No

Program
Pengembangan
dan KD

Indikator

Kriteria Penilaian

BB

MB

BSH

BSB

NAM
(1.1,1.2, 4.1,
dan 4.2)

Mensyukuri nikmat Allah
melalui kesempatan dan
kesehatan pada hari ini
Menghargai diri sendiri,
orang lain, dan
lingkungan sekitar sebagai
rasa syukur kepada Tuhan
Melakukan kegiatan
berdoa sebelum dan
sesudah melakukan
kegiatan

Melakukan kegiatan
melafalkan ayat-ayat dan
doa-doa pilihan
Menunjukkan perilaku
sopan terhadap guru dan
teman

FIFIK
MOTORIK
(2.1, 4.3, dan

4.4)

Mencuci tangan sebelum
dan sesudah makan
Menggunakan/menggerak
kan anggota tubuh dalam
kegiatan senam untuk
pengembangan motorik
kasar

Mampu melakukan
gerakan senam untuk
kesehatan tubuh

KOGNITIF
(3.2,3.5,dan
4.6)

Mengenal perilaku jujur,
tidak berbohong, tidak
marah-marah sebagai
contoh akhlak mulia
Mengetahui cara
memecahkan masalah
dalam melakukan
kegiatan bermain
Menyampaikan tentang
apa dan bagaimana benda-
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benda di sekitar yang
dikenalnya (nama, warna,
bentuk, ukuran, pola,
sifat, suara, tekstur,
fungsi, dan ciri-ciri
lainnya) melalui berbagai
hasil karya

BAHASA
(3.10 dan 3.11)

Mendengarkan materi
tentang pengrajin
Memahami apa yang
disampaikan tentang
pengrajin

Mengutarakan beberapa
pertanyaan mengenai
materi yang disampaikan
Menjawab pertanyaan
yang ditanyakan oleh guru
tentang membuat proyek
topi ke sawah

SOSIAL
EMOSIONAL
(1.12, 2.6, 2.7,
2.9, 2.10, dan

2.11)

Taat dan patuh tehadap
aturan yang berlaku saat
melakukan kegiatan
Menunjukkan sikap sabar
menunggu giliran untuk
melakukan kegiatan
permainan

Menunjukkan sikap
membina hubungan yang
baik seperti
mendengarkan saat guru
atau teman berbicara
Menunjukkan sikap saling
membantu antar teman
Memberi saran kepada
teman yang melakukan
kesalahan dalam kegiatan
tanpa mengejek

Memuji teman yang
berhasil menyelesaikan
proyek topi ke sawah
Menunjukkan sikap mau
berinteraksi/berpartisipasi
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dengan teman dalam
membuat proyek topi ke
sawah

Menunjukkan sikap
bertanggung jawab dalam
melakukan proyek topi ke
sawah

SENI
(2.4 dan 4.15)

Bersih dan rapi dalam
berpakaian

Menunjukkan hasil karya
melalui kegiatan proyek
topi ke sawah




RUBRIK PENILAIAN INDIKATOR AKTIVITAS GURU

Tabel Rubrik Penilaian Indikator Aktivitas Guru

No Indikator Deskripsi Skor
I | Rancangan persiapan metode proyek
1. Guru menetapkan | a. Guru menetapkan tujuan dan tema 4
tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan
kegiatan metode proyek sesuai tema
pengajaran dengan | b. Guru menetapkan tujuan dan tema 3
menggunakan kegiatan pengajaran dengan menggunakan
metode proyek metode proyek kurang tema
. Guru hanya menetapkan tujuan atau 2
hanya menetap tema saja dalam kegiatan
pengajaran dengan menggunakan metode
proyek
. Guru tidak menetapkan tujuan dan tema 1
kegiatan pengajaran dengan menggunakan
metode proyek
2. Guru menetapkan Guru menetapkan rancangan alat dan 4
rancangan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan
bahan yang proyek untuk tiga kelompok
diperlukan dalam . Guru menetapkan rancangan alat dan 3
Kegiatan proyek bahan yang diperlukan dalam kegiatan
proyek untuk dua kelompok
Guru menetapkan rancangan alat dan 2
bahan yang diperlukan dalam kegiatan
proyek untuk satu kelompok
. Guru tidak menetapkan rancangan alat dan 1
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bahan yang diperlukan dalam kegiatan

proyek

3. Guru menetapkan
rancangan
pengelompokan
anak untuk
melaksanakan
kegiatan
pengajaran metode

proyek

Guru menetapkan rancangan
pengelompokan anak untuk tiga kelompok
dalam melaksanakan kegiatan pengajaran

metode proyek

.~ Guru menetapkan rancangan

pengelompokan anak untuk dua kelompok
dalam melaksanakan kegiatan pengajaran

metode proyek

Guru menetapkan rancangan
pengelompokan anak untuk satu kelompok
dalam melaksanakan kegiatan pengajaran

metode proyek

. Guru tidak menetapkan rancangan

pengelompokan anak untuk melaksanakan

kegiatan pengajaran metode proyek

4. Guru menetapkan
racangan langkah-
langkah kegiatan
sesuai dengan
tujuan yang ingin

dicapai

Guru menetapkan racangan langkah-
langkah kegiatan sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai

. Guru menetapkan beberapa rancangan

langkah-langkah kegiatan sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai

Guru menetapkan racangan langkah-
langkah kegiatan belum sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai

. Guru tidak menetapkan racangan langkah-
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langkah kegiatan sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai

5. Guru menetapkan
rancangan
penilaian kegiatan
pengajaran dengan

metode proyek

a. Guru menetapkan rancangan penilaian

kegiatan pengajaran dengan metode
proyek untuk semua anak

b. Guru menetapkan rancangan penilaian

kegiatan pengajaran dengan metode proyek

untuk sebagian besar anak

c. Guru menetapkan rancangan penilaian

kegiatan pengajaran dengan metode proyek

untuk sebagian kecil anak

d. Guru tidak menetapkan rancangan

penilaian kegiatan pengajaran dengan

metode proyek

Pelaksanaan kegiatan dengan metode proyek

1. Guru
mempersiapkan
alat dan bahan
sesuai tema dalam

kegiatan proyek

a.  Guru mempersiapkan alat dan bahan
sesuai tema dalam kegiatan proyek untuk 3

kelompok

b.  Guru mempersiapkan alat dan bahan sesuai

tema dalam kegiatan proyek untuk 2
kelompok

c. Guru mempersiapkan alat dan bahan sesuai

tema dalam kegiatan proyek untuk 1

kelompok

d. Guru tidak mempersiapkan alat dan bahan

sesuai tema dalam kegiatan proyek
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2. Guru menjelaskan

tentang tema

Guru menjelaskan tentang tema kepada

semua anak

. Guru menjelaskan tentang tema kepada

sebagian besar anak

Guru menjelaskan tentang tema kepada

sebagian kecil anak

. Guru tidak menjelaskan tentang tema

. Guru menjelaskan
cara bermain
melalui metode

proyek

Guru menjelaskan cara bermain melalui

metode proyek kepada 3 kelompok proyek

. Guru menjelaskan cara bermain melalui

metode proyek kepada 2 kelompok proyek

Guru menjelaskan cara bermain melalui

metode proyek kepada 1 kelompok proyek

. Guru tidak menjelaskan cara bermain

melalui metode proyek

. Guru

mengelompokkan
anak untuk
bermain melalui

metode proyek

Guru mengelompokkan semua anak untuk

bermain melalui metode proyek

. Guru mengelompokkan sebagian besar

anak untuk bermain melalui metode

proyek

Guru mengelompokkan sebagian kecil
anak untuk bermain melalui metode

proyek

. Guru tidak mengelompokkan anak untuk

bermain melalui metode proyek

. Guru mengajak
anak untuk

melakukan

Guru mengajak semua anak untuk
melakukan kegiatan bersama dalam

mengerjakan tugas proyek sesuai tema
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kegiatan bersama
dalam
mengerjakan tugas
proyek sesuali

tema

Guru mengajak sebagian besar anak untuk
melakukan kegiatan bersama dalam

mengerjakan tugas proyek sesuai tema

Guru mengajak sebagian kecil anak untuk
melakukan kegiatan bersama dalam

mengerjakan tugas proyek sesuai tema

Guru tidak mengajak anak untuk
melakukan kegiatan bersama dalam

mengerjakan tugas proyek sesuai tema

Guru mengajak
anak untuk saling
membantu teman
dalam
mengerjakan tugas
proyek sesuai

tema

Guru mengajak semua anak untuk saling
membantu teman dalam mengerjakan

tugas proyek sesuai tema

Guru mengajak sebagian besar anak untuk
saling membantu teman dalam

mengerjakan tugas proyek sesuai tema

Guru mengajak sebagian kecil anak untuk
saling membantu teman dalam

mengerjakan tugas sesuai tema

Guru tidak mengajak anak untuk saling
membantu teman dalam mengerjakan

tugas sesuai tema

Guru memotivasi
anak untuk
bersikap ramah
dan mau
menerima teman
baru dalam

kelompok tugas

Guru memotivasi semua anak untuk
bersikap ramah dan mau menerima teman

baru dalam kelompok tugas proyek

Guru memotivasi sebagian besar anak
untuk bersikap ramah dan mau menerima

teman baru dalam kelompok tugas proyek

Guru memotivasi sebagian kecil anak




102

proyek

untuk bersikap ramah dan mau menerima

teman baru dalam kelompok tugas proyek

Guru tidak memotivasi anak untuk
bersikap ramah dan mau menerima teman

baru dalam kelompok tugas proyek

Guru memotivasi
anak anak untuk
mau menjalin
kontak dengan
semua teman
dalam kelompok

tugas proyek

Guru memotivasi semua anak anak untuk
mau menjalin kontak dengan semua teman

dalam kelompok tugas proyek

Guru memotivasi sebagian besar anak
anak untuk mau menjalin kontak dengan
semua teman dalam kelompok tugas

proyek

Guru memotivasi sebagian kecil anak anak
untuk mau menjalin kontak dengan semua

teman dalam kelompok tugas proyek

Guru tidak memotivasi anak anak untuk
mau menjalin kontak dengan semua teman

dalam kelompok tugas proyek

Guru memotivasi
anak untuk mau
menyelesaikan
tugas dalam
kelompok tugas

proyek

Guru memotivasi semua anak untuk mau
menyelesaikan tugas dalam kelompok

tugas proyek

Guru memotivasi sebagian besar anak
untuk mau menyelesaikan tugas dalam

kelompok tugas proyek

Guru memotivasi sebagian kecil anak
untuk mau menyelesaikan tugas dalam

kelompok tugas proyek

Guru tidak memotivasi anak untuk mau
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menyelesaikan tugas dalam kelompok

tugas proyek

10. Guru memotivasi | a. Guru memotivasi semua anak untuk mau
anak untuk mau berbagi peran dengan teman dalam
berbagi peran kelompok tugas proyek
dengan teman b. Guru memotivasi sbagian besar anak untuk
dalam kelompok mau berbagi peran dengan teman dalam
tugas proyek kelompok tugas proyek
c. Guru memotivasi sebagian kecil anak mau
berbagi peran dengan teman dalam
kelompok tugas proyek
d. Guru tidak memotivasi anak berbagi peran
dengan teman dalam kelompok tugas
proyek
11. Guru a. Guru mempersiapkan semua anak untuk
mempersiapkan kegiatan penutup
anak untuk b.  Guru mempersiapkan sebagian besar anak
kegiatan penutup untuk kegiatan penutup
c.  Guru hanya mempersiapkan sebagian
kecil anak untuk kegiatan penutup
d. Guru tidak mempersiapkan anak untuk

kegiatan penutup

Penilaian kegiatan metode proyek

1.

Guru
mempersiapkan
rubrik penilaian
perkembangan

anak sesuai tema

a.

Guru mempersiapkan rubrik penilaian
perkembangan anak sesuai tema dengan

metode proyek untuk semua anak

Guru mempersiapkan rubrik penilaian

perkembangan anak sesuai tema dengan
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dengan metode

proyek

metode proyek untuk sebagian besar anak

Guru mempersiapkan rubrik penilaian
perkembangan anak sesuai tema dengan

metode proyek untuk sebagian kecil anak

. Guru tidak mempersiapkan rubrik

penilaian perkembangan anak sesuai tema

dengan metode proyek

2. Guru membagi
tugas penilaian
dengan team
kolaborator untuk
menilai
pelaksanaan

metode proyek

Guru mau membagi tugas penilaian
dengan team kolaborator untuk menilai
pelaksanaan metode proyek untuk 3
kelompok proyek

. Guru mau membagi tugas penilaian

dengan team kolaborator untuk menilai
pelaksanaan metode proyek untuk 2
kelompok proyek

Guru mau membagi tugas penilaian
dengan team kolaborator untuk menilai
pelaksanaan metode proyek untuk 1
kelompok proyek

. Guru tidak mau membagi tugas penilaian

dengan team kolaborator untuk menilai

pelaksanaan metode proyek




RUBRIK PENILAIAN INDIKATOR KECERDASAN INTERPERSONAL

Tabel Rubrik Penilaian Indikator Kecerdasan Interpersonal Anak

No Indikator Deskripsi Skor
1 | Kerjasama a. Anak mau melakukan kegiatan bersama serta 4
Anak dapat berkerja sama dengan semua teman.
b. Anak mau melakukan kegiatan bersama serta 3
dapat berkerja sama dengan tiga orang teman.
c. Anak mau melakukan kegiatan bersama serta 2
dapat berkerja sama dengan satu atau dua orang
teman khusus.
d. Anak tidak mau berkerja sama dengan semua 1
teman dalam kegiatan
2 | Menjalin a. Anak mampu bersikap ramah, menerima teman 4
komunikasi baru dan senang menjalin kontak dengan semua
teman
b. Anak mampu bersikap ramah, menerima teman 3
baru dan senang menjalin kontak dengan
sebagian besar teman
c. Anak mampu bersikap ramah, menerima teman 2
baru dan senang menjalin kontak dengan
sebagian kecil teman
d. Anak tidak mampu bersikap ramah, tidak 1
menerima teman baru dan tidak senang menjalin
kontak dengan semua teman
3 | Kemampuan a. Anak mampu dan mau menyelesaikan tugas 4
anak yang diberikan dalam kelompok
mengorganisasi | b. Anak mau dan membutuhkan sedikit bantuan 3
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teman dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan dalam kelompok

. Anak mau dan membutuhkan banyak bantuan
teman dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan dalam kelompok

. Anak tidak mau dan tidak mampu dalam
menyelesaikantugas yang diberikan dalam

kelompok
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